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 Permasalahan yang diangkat pada penelitian ini adalah mengenai 
bagaimana mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya mencitrakan dirinya di dalam 
media sosial Instagram. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data wawancara, dokumentasi, dan 
observasi. Teori yang digunakan dalam mengkaji permasalahan yang diangkat ke 
dalam penelitian ini adalah teori dramaturgi yang dikemukakan oleh Erving 
Goffman. 
 
 Dari penelitian ini ditemukan bahwa mahasiswa rela melakukan hal yang 
tidak sesuai dengan faktanya di lapangan demi membangun citra sesuai yang 
mahasiswa ingin bangun melalui media sosial Instagram. Selain itu yakni tidak 
semua yang diunggah oleh mahasiswa adalah hal yang benar dimilikinya atau 
merupakan bagian dari dirinya. Dengan melakukan pencitraan di media sosial, 
mahasiswa merasa status sosialnya meningkat namun hal tersebut hanya terjadi di 
dunia maya saja. 
 
 Peneliti menemukan terdapat tiga jenis panjat sosial yang dilakukan oleh 
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yakni Selebgram, Sosialita dan Motivator. 
Mahasiswa yang mencitrakan diri seperti Selebgram dengan mengunggah sesuatu 
yang kontroversial atau mengikuti trend agar eksis di dunia maya. Kemudian ciri-
ciri mahasiswa yang mencitrakan diri seperti sosialita adalah dengan mengenakan 
barang-barang branded dan pergi ke tempat yang eksklusif. Sedangkan ciri 
mahasiswa yang mencitrakan diri seperti motivator yakni dengan mengunggah 













































HALAMAN JUDUL ................................................................................................ i 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ........................................................................... ii 
MOTTO ................................................................................................................. iii 
PERSEMBAHAN .................................................................................................. iv 
PERNYATAAN PERTANGGUNG JAWABAN PENULISAN SKRIPSI ............ v 
ABSTRAK ............................................................................................................. vi 
KATA PENGANTAR .......................................................................................... vii 
DAFTAR ISI .......................................................................................................... ix 
DAFTAR TABEL .................................................................................................. xi 
DAFTAR BAGAN ............................................................................................... xii 
BAB I : PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 
A. Latar Belakang Masalah ............................................................................ 1 
B. Rumusan Masalah ...................................................................................... 5 
C. Tujuan Penelitian ....................................................................................... 5 
D. Manfaat Penelitian ..................................................................................... 6 
E. Definisi Konseptual ................................................................................... 6 
F. Sistematika Pembalasan ........................................................................... 10 
BAB II : Teori Dramaturgi Erving Goffman ......................................................... 12 
A. Penelitian Terdahulu ................................................................................ 12 
B. Kajian Pustaka ......................................................................................... 16 
C. Self Presenting pada Media Sosial Instagram dalam Prespektif Teori 
Dramaturgi Erving Goffman .................................................................... 22 
BAB III : METODE PENELITIAN ...................................................................... 29 
A. Jenis Penelitian......................................................................................... 29 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian ................................................................... 31 
C. Pemilihan Subyek Penelitian ................................................................... 32 
D. Tahap-Tahap Penelitian ........................................................................... 35 
E. Pengumpulan Data ................................................................................... 40 
F. Analisis Data ............................................................................................ 43 
G. Pemeriksaan Keabsahan Data .................................................................. 43 
BAB IV : Self Presenting Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya Pada Media 
Sosial Instagram .................................................................................... 46 
A. Profil UIN Sunan Ampel Surabaya.......................................................... 46 
B. Self Presenting Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya pada Media 
Sosial Instagram ....................................................................................... 58 


































C. Analisis Self Presenting pada Media Sosial Instagram dalam Tinjauan 
Teori Dramaturgi Erving Goffman .......................................................... 83 
BAB V : PENUTUP .............................................................................................. 93 
A. Kesimpulan .............................................................................................. 93 
B. Saran ........................................................................................................ 95 

































































Tabel 3.1 Daftar Informan ............................................................................ 32 
Tabel 4.1 Selebgram ..................................................................................... 87 
Tabel 4.2 Sosialita ........................................................................................ 87 































































Bagan 4.1 Bagan Panjat Sosial ...................................................................... 57 


































































A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan zaman terjadi begitu cepat dalam beberapa tahun 
terakhir. Semakin hari umat manusia semakin maju dengan ditemukannya 
berbagai inovasi dalam berbagai bidang seperti teknologi, pertanian, 
perdagangan dan lain sebagainya. Salah satu bidang yang berkembang 
begitu pesat adalah bidang teknologi. Umat manusia telah membuat 
terobosan baru dengan menciptakan media sosial. Media sosial memiliki 
fungsi sama seperti pesan singkat yakni sebagai saran berkomunikasi antar 
manusia melalui telpon genggam atau smartphone. Dengan adanya media 
sosial manusia dapat tetap berkomunikasi dengan kerabatnya meski 
terpintas jarak yang jauh. Melalui media sosial manusia dapat membagikan 
foto atau video kepada siapa pun dan dimana pun. 
Teknologi dalam bidang komunikasi sangatlah penting untuk 
masyarakat pada era sekarang ini, karena dengan adanya teknologi ini dapat 
memudahkan masyarakat untuk mengakses informasi atau pun bertukar 
informasi dengan orang lain dengan menggunakan sistem komunikasi 
berbasis internet. Dengan begitu masyarakat juga akan lebih berkembang 
karena masyarakat dapat mempelajari hal-hal baru dari informasi yang telah 
didapatkan melalui internet. Dengan pesatnya perkembangan media 
komunikasi berbasis Internet, memiliki dampak yang signifikan terhadap 
situs email dan chatting yang dulunya digunakan sebagai situs utama untuk 
orang berkomunikasi kini mulai tergeser karena adanya media sosial.  



































Dengan adanya media sosial kini orang cenderung lebih 
menggunakan media sosial ketimbang situs email dan sejenisnya untuk 
berkomunikasi. Media sosial yang sedang ramai penggemar yakni media 
sosial Instagram. Munculnya sosial media yang begitu disukai oleh jutaan 
orang di seluruh penjuru dunia juga memberikan dampak, yakni pergeseran 
nilai-nilai sosial yang ada dalam masyarakat, khususnya remaja. Media 
sosial seakan-akan menjadi sebagian dari hal-hal yang dialami remaja dalam 
melewati masa peralihan menuju dewasa.1 
Instagram adalah salah satu media sosial yang sedang populer di 
kalangan anak muda saat ini. Instagram merupakan aplikasi berbagi 
foto atau pun video yang memungkinkan pengguna mengambil foto atau 
video kemudian memberikan filter digital pada foto yang telah diambil 
tersebut dan mengunggahnya ke beranda dari akun Instagram 
miliknya. Instagram berdiri pada tahun 2010  dan didirikan oleh dua 
bersahabat Kevin Systorm dan Mike Krieger.2 Salah satu fitur unik yang 
ada pada Instagram adalah fitur Instastory. Fitur Instastory memungkinkan 
kita untuk membagikan foto atau video yang dapat kita edit terlebih dahulu 
kemudian diunggah ke dalam timeline dalam kurun waktu 24 jam. Dengan 
Instagram kita dapat terhubung dengan orang dari penjuru dunia mana pun.  
 
 
                                                          
1 Griggs, Asa, Sejarah Sosial Media Dari Guttenberg Sampai Internet (Jakarta: Gramedia,2009), 
5. 
2 https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram diakses pada tanggal 15 April 2018 



































Di Instagram kita dapat menampilkan profil diri lengkap dengan 
foto-foto, bersosialisasi dengan orang-orang yang punya hobi sama, 
berbagi cerita dan kegiatan, atau chatting menggunakan fitur direct 
message dengan pengguna lain. 
Tujuan dari Instagram itu sendiri salah satunya yakni sebagai sarana 
kegemaran dari masing-masing individu yang ingin mempublikasikan 
kegiatan, barang, tempat, atau dirinya sendiri dalam bentuk foto atau 
video. Kalangan remaja begitu erat dengan inovasi bernama media sosial 
tersebut. Bahkan remaja sering kali terlihat menggunakan Instagram 
hampir setiap saat, baik itu saat makan, belajar di runag kelas, bahkan 
ketika sedang melakukan ibadah. Berbagai hal menjadi alasan media sosial 
begitu menarik bagi para remaja, beberapa alasannya yaitu mendapatkan 
perhatian, meminta pendapat, menumbuhkan citra, hobi dan untuk 
menambah teman. 
Meskipun memiliki berbagai dampak yang positif seperti 
berkomunikasi dan mendapatkan informasi, Instagram juga 
berkemungkinan memberikan dampak negatif kepada penggunanya baik 
tua atau pun muda. Dampak negatif yang diberikan oleh media sosial yakni 
kecanduan (addicted) sehingga dapat membuat pengguna jadi lupa 
waktu. Seperti yang terjadi di lapangan, ketika akan melakukan kegiatan 
apapun upload ke dalam media sosial lebih didahulukan daripada kegiatan 
lainnya. Jika diperhatikan, para pengguna media sosial termasuk 
Instagram cenderung lebih suka menunduk melihat layar smartphone nya 



































di saat jam-jam kosong hanya untuk menghilangkan rasa bosan, ketimbang 
berinteraksidengan orang-orang disekitarnya. 
Seperti yang dikatakan Hendra Wardhana, generasi menunduk 
adalah generasi yang tercipta atas tuntutan eksistensi diri yang diciptakan 
oleh kemajuan teknologi.3 Generasi merunduk membuat dunianya sendiri 
yang lebih ringkas dalam arti meringkas jarak yang ada. Namun yang 
terjadi justru sebaliknya, generasi merunduk perlahan-lahan malah 
memperlebar jarak yang ada. Dampak buruk lainnya yang dapat 
ditimbulkan oleh Instagram ini adalah budaya show off atau pamer. 
Banyak pengguna Instagram yang mengunggah foto barang-barang 
mewahnya ke Instagram hanya untuk mendapatkan like dan komentar-
komentar saja.  
Fenomena seperti di ataslah yang seringkali peneliti lihat pada 
kalangan remaja khususnya mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Kecendrungan untuk selalu tampil di media sosial Instagram membuat 
masyarakat sekarang khususnya kalangan remaja menjadi kecanduan 
untuk terus mengunggah foto-foto mereka dan menunjukkan aktifitas 
mereka kepada pengguna Instagram lainnya lalu berharap mendapatkan 
like  yang banyak untuk setiap foto yang mereka upload.  
Dengan begitu, mereka akan lebih dikenal oleh lingkungan 
sekitarnya. Rasa ingin dikenal dan eksis di lingkungan sosial, membuat 
                                                          
3 Rulli Nasrulloh, Pengaruh Kemajuan Teknologi Bagi Remaja dan Eksistensi E-Book (Jakarta: 
Gramedia, 2016), 26 



































aplikasi Instagram ini menjadi salah satu aplikasi yang hits dan di anggap 
paling ampuh sebagai ajang pencitraan diri. 
Berdasarkan fenomena diatas peneliti tertarik untuk mengangkat 
masalah ini dalam penelitian yang berjudul “SELF-PRESENTING 
PADA MEDIA SOSIAL INSTAGRAM TINJAUAN TEORI 
DRAMATURGI ERVING GOFFMAN (Studi Pada Mahasiswa UIN 
Sunan Ampel Surabaya)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah Self-Presenting dalam Media Sosial 
Instagram dalam Tinjauan Teori Dramaturgi Erving Goffman, maka 
rumusan masalah yang diangkat adalah : 
1. Bagaimana mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya dalam mencitrakan 
dirinya di dunia maya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu : 
1. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya dalam mencitrakan dirinya di dunia maya. 
 
 



































D. Manfaat Penelitian 
1. Secara Akademis 
a. Secara akademis penelitian ini diharapkan mampu menambah 
keilmuan dalam bidang Sosiologi khususnya mengenai 
fenomena sosial yang bersangkutan dengan media sosial dan 
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan program 
studi Ilmu Sosiologi. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan referensi 
untuk penelitian selanjutnya. 
 
2. Secara Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 
menambah wawasan bagi pembaca baik dari kalangan akademis 
maupun masyarakat umum tentang dampak media sosial 
Instagram bagi individu. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
kepada pihak-pihak terkait yang membutuhkan. 
 
E. Definisi Konseptual 
1. Media Sosial 
Media sosial adalah sebuah media online, dengan para 
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan 
menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia 



































virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial 
yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia.4 Media 
Sosial tersusun dari dua kata, yakni “media” dan “sosial”, “Media” 
diartikan sebagai alat komunikasi.5 Sedangkan kata “Sosial” diartikan 
sebagai kenyataan sosial bahwa setiap individu melakukan aksi yang 
memberikan kontribusi kepada masyarakat. 
 
2. Instagram 
Instagram adalah sebuah aplikasi berbagi foto dan video yang 
memungkinkan pengguna mengambil foto, mengambil video, 
menerapkan filter digital, dan membagikannya ke berbagai 
layanan jejaring sosial, termasuk milik Instagram sendiri. Satu fitur 
yang unik di Instagram adalah memotong foto menjadi bentuk persegi, 
sehingga terlihat seperti hasil kamera Kodak Instamatic dan polaroid. 6 
 
3. Self Presenting 
Self Presenting atau presentasi diri sering juga disebut sebagai 
manajemen impresi (impression management) merupakan sebuah 
tindakan menampilkan diri yang dilakukan oleh setiap  individu untuk 
                                                          
4 https://ptkomunikasi.wordpress.com/2012/06/11/pengertian-media-sosial-peran-serta-fungsinya/ 
Diakses pada tanggal 4 April 2018 pada pukul 17:58 
5 D. McQuail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta:Erlangga,2003) hal 46 
6 https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram diakses pada tanggal 15 April 2018 pada pukul 13:00 



































mencapai sebuah citra diri yang diharapkan dan biasanya merupakan 
citra yang positif.7 
 
4. Panjat Sosial 
Panjat Sosial atau bisa disebut dengan Social Climbing yakni 
sebuah istilah yang menyatakan perbuatan seseorang yang 
memanfaatkan orang lain, barang, ataupun peristiwa untuk 
mendapatkan perhatian, memperoleh keuntungan tertentu, ataupun 
meningkatkan status sosial.8 Dalam penelitian ini, panjat sosial yang 
dimaksud oleh peneliti adalah orang yang mencitrakan dirinya di media 
sosial berbeda dengan apa yang sebenarnya dimiliki dengan tujuan 
untuk medapatkan pengakuan dan mengingkatkan status sosialnya. 
Adapun beberapa varian dari panjat sosial yang dilakukan oleh 
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, yakni sebagai berikut: 
 
a. Selebgram 
Selebgram berasal dari kata ‘selebriti’ dan ‘Instagram’. Jadi 
Selebgram adalah sebuah sebutan yang diberikan kepada seorang 
pengguna media sosial Instagram yang memiliki fans atau jumlah 
followers cukup banyak.9 
 
                                                          
7 Erving Goffman, The Presentation of Self in Everyday Life, (Harmondworth: Penguin, 1959) ,4 
8 https://www.apaarti.com/panjat-sosial.html diakses pada tanggal 3 Januari 2019 pukul 15:02 
9 https://www.ibigacademy.com/apa-itu-selebgram-asal-usul-endorse/ diakses pada tanggal 13 Juni 
2019 




































Sosialite adalah sebuah akronim yang diserap dari bahasa Inggris, 
berasal dari kalimat sosial dan elite. Secara bahasa atau makna aslinya, 
para kaum "sosialita" adalah sebagai orang-orang yang memiliki derajat 
tinggi atau terpandang, dan mereka memiliki jiwa sosial terhadap 
orang-orang yang kurang mampu. Kemudian makna kata sosialita di 
Indonesia terjadi pergeseran makna yang sangat berbeda dengan makna 
aslinya. Makna Sosialita di Indonesia adalah sebuah gaya hidup yang 





Motivator adalah orang yang memiliki profesi atau pencaharian 
dari memberikan motivasi kepada orang lain. Pemberian motivasi ini 
biasanya melalui pelatihan (training) , tetapi bisa juga melalui 
mentoring, coaching atau counseling.11 Yang dimaksud motivator 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang mencitrakan dirinya seperti 
seorang motivator dengan mengunggah foto-foto berisi quotes bijak 
untuk memotivasi orang lain. 
                                                          
10 Donny Andrian, Adhiramsyah, Dumb Ways to Survive, (Jakarta: Lintas Kata, 2014) hal. 100. 
11 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2001). hal.756. 



































F. Sistematika Pembahasan 
Dalam penelitian ini diuraikan ke dalam beberapa bab dan sub bab 
untuk memudahkan dalam penulisan penelitian agar runtut sehingga mudah 
dipahami. Adapun sistematikanya yaitu sebagai berikut: 
1. Bab I Pendahuluan: Peneliti menjelaskan mengenai latar belakang 
mengapa mengangkat tema tersebut ke dalam penelitian ini kemudian 
menemukan rumusan masalah yang nantinya akan dijawab di dalam Bab 
IV. Selain itu juga menjelaskan manfaat apa yang dapat diberikan oleh 
hasil penelitian ini serta tujuan dari dilakukannya penelitian ini. Peneliti 
juga memberikan definisi konseptual dari hal-hal yang merupakan 
pokok pembahasan dari penelitian. 
2. BAB II Kajian Teori: Peneliti memaparkan mengenai sumber-sumber 
yang menjadi referensi peneliti dalam melakukan penelitian. Peneliti 
juga akan menjelaskan teori apa yang nantinya akan digunakan untuk 
mengkaji permasalahan yang ada pada penelitian ini. Peneliti juga 
menyertakan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh orang lain untuk 
dijadikan bahan perbandingan serta referensi. 
3. BAB III Metode Penelitian: Peneliti menjelaskan metode penelitian 
apa yang akan digunakan pada penelitian yang akan dilakukan. Selain 
itu peneliti juga akan menjelaskan mengenai teknik pengumpulan data 
serta pemilihan informan yang akan dilakukan oleh peneliti. 
4. BAB IV Penyajian data dan analisis teori: Peneliti menjelaskan 
mengenai apa saja data yang telah diperoleh di lapangan kemudian 



































peneliti menganalisisnya menggunakan teori yang telah dipilih dan 
dijelaskan di Bab II. 
5. BAB V Penutup: Peneliti memaparkan kesimpulan dari penelitian yang 
telah dilakukan serta peneliti akan memberi saran kepada pihak yang 
terkait dalam penelitian. 
6. Daftar Pustaka : Peneliti menuliskan daftar dari kumpulan buku, 
artikel atau jurnal yang dijadikan sumber referensi dalam mengerjakan 













































TEORI DRAMATURGI - ERVING GOFFMAN 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai fenomena Instagram sebagai media pencitraan dan 
penciptaan eksistensi diri yang dilakukan oleh peniliti juga tidak lepas dari 
beberapa penelitian terdahulu yang diharapkan dapat menjadi bahan acuan 
untuk menunjukkan orisinalitas penelitian dan dianggap cukup relevan. 
Penelitian yang berkaitan dengan fenomena Instagram sebagai media 
pencitraan dan penciptaan eksistensi diri sudah banyak dikaji dalam 
beberapa penelitian lainnya dalam sudut pandang yang berbeda-beda. 
Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
fenomena Instagram sebagai media pencitraan dan penciptaan eksistensi 
diri: 
1. Skripsi, Tatia Ridho Ramadhanti dari jurusan Ilmu Komunikasi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro.12 
Fenomena Pemanfaatan Instagram sebagai Media Personal Branding. 
Pokok pembahasan yang terkandung dalam skripsi tersebut yakni 
peneliti melihat penggunaan Instagram yang lebih mengarah kepada 
gejala yang menunjukkan penggunaan Instagram bukan sebagai media 
komunikasi antar individu, melainkan sebagai media personal 
branding. 
                                                          
12 Tatia Ridho Ramadhanti, Fenomena Pemanfaatan Instagram sebagai Media Personal 
Branding, 2016 



































Instagram menyediakan wadah bagi para penggunanya untuk   
memperkenalkan dirinya kepada audience dengan foto yang diunggah 
sebagai mediumnya, didukung dengan tambahan caption dan hashtag. 
Dengan cara tersebut pengguna Instagram dapat menumbuhkan image 
atau citra yang diinginkan kepada khalayak ramai di dunia maya. 
Persamaan antara skripsi tersebut dengan penelitian ini adalah  pada 
penelitian ini juga mengandung pembahasan mengenai fenomena yang 
terjadi di masyarakat saat ini, yakni mengenai penggunaan Instagram 
sebagai media untuk membangun image atau citra terhadap orang lain. 
Selain itu dalam penilitian ini, peneliti juga menggunakan teori yang 
sama yakni Dramaturgi yang digagas oleh Erving Goffman. Penelitian 
di atas juga menggunakan metode penelitian kualitatif yakni dengan 
wawancara mendalam kepada satu orang informan. 
Sedangkan yang memebedakan antara skripsi tersebut dengan 
penelitian ini yakni peneliti tersebut memilih satu narasumber dengan 
kriteria gemar fotografi, sudah memiliki 3000 followers, dan telah 
mengunggah 300 lebih foto. Hanya fokus kepada satu narasumber yang 
menciptakan image-nya melalui Instagram dan mendapatkan 
keuntungan dari image yang telah diciptakannya melalui Instagram 
tersebut. Selain itu peneliti tersebut juga merinci seberapa sering 
intensitas narasumber dalam menggunakan aplikasi Instagram. 
Sedangkan dalam penelitian ini, peniliti memilih beberapa mahasiswa 
yang melakukan panjat sosial demi mengangkat status sosialnya 
melalui media sosial. 



































2. Jurnal yang  ditulis oleh Bimo Mahendra. Eksistensi Sosial Remaja 
dalam Instagram.13 Pokok pembahasan yang terkandung dalam jurnal 
ini adalah mendapat keeksistensian diri di media sosial memang baik 
untuk remaja, tetapi banyak remaja yang hanya eksis dan terkenal di 
dunia media sosial saja dan tidak di dunia nyata. Instagram sejatinya 
bisa menjadi sumber informasi dan sarana berkomunikasi. Namun, 
kenyataannya Instagram seringkali digunakan sebagai wadah untuk 
curhat dan ajang untuk pamer. Karena tak sedikit pengguna Instagram 
yang meluapkan emosinya dan menceritakan masalah pribadinya di 
dalam story-nya. Bahkan banyak dari pengguna Instgram yang 
mengunggah foto dan memberikan caption yang mendukungnya untuk 
menciptakan suatu kesan tertentu atau membangun citra tertentu kepada 
pengguna Instagram lainnya.  
Persamaan yang ada antara penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu adalah pada penelitian ini juga mengandung pembahasan 
mengenai masalah mengenai penggunaan media sosial Instagram 
sebagai media untuk curhat masalah pribadi kepada khalayak dunia 
maya dan membangun image atau citra kepada pengguna Instagram 
lainnya. 
Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian terdahulu yakni 
terletak pada subjeknya, peneliti memilih remaja usia sekolah 
menengah atas untuk menjadi subjek penelitiannya. Selain itu peneliti 
                                                          
13 Bimo Mahendra, Eksistensi Sosial Remaja dalam Instagram, 2016 



































terlalu fokus pada penjabaran media massa dan new media daripada 
mengkaji lebih dalam masalah sosial yang ada. Sedangkan pada 
penelitian ini, peneliti memilih subjek penelitian yakni mahasiswa yang 
melakukan panjat sosial melalui akun pribadinya di jagad dunia 
Instagram. Selain itu, penelitian di atas lebih menekankan kepada para 
remaja bahwa seharusnya tidak hanya bisa eksis di dunia maya saja 
tetapi juga bisa eksis dan berprestasi di masyarakat. 
3. Jurnal yang ditulis oleh Randolf A. Manampiring. Peranan Media 
Sosial Instagram dalam Interaksi Sosial Antar Siswa SMA Negeri I 
Manado.14 Pokok pembahasan dari penelitian tersebut adalah banyak 
siswa yang menggunakan Instagram untuk saling berinteraksi sosial 
antar pengguna Instagram, bahkan intensitasnya lebih sering daripada 
berinteraksi sosial dengan lingkungan sekitarnya seperti teman 
sekelasnya atau guru. Para siswa sering asik sendiri dengan media 
sosialnya baik itu di jalan, sekolah maupun di rumah yang lama 
kelamaan menumbuhkan sikap acuh dan kurang peka terhadap 
lingkungan sekitar mereka. Para siswa lebih sering menggunakan media 
sosial Instagram ketimbang media sosial lainnya karena dianggap lebih 
simpel dan lebih menarik daripada media sosial lainnya. 
Persamaan antara jurnal tersebut dengan penelitian ini adalah jurnal 
ini sama-sama mengandung pembahasan mengenai masalah tentang 
penggunaan media sosial Instagram yang ada pada kehidupan remaja. 
                                                          
14 Rudolf A. Manampiring, Peranan Media Sosial Instagram dalam Interaksi Sosial Antar Siswa 
SMA Negeri 1 Manado, 2015. 



































Peneliti tersebut tertarik  untuk memilih fenomena yang berkaitan 
dengan media sosial Instagram karena media sosial benar-benar 
digandrungi oleh para remaja dan begitu banyak penggunanya yang 
menggunakan Instagram sebagai media untuk menciptakan personal 
branding atau pencitraan diri. 
Perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian ini yakni 
penelitian tersebut dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif 
dengan mengambil sampel siswa-siswi SMA Negeri I Manado yang 
memiliki Instagram dan menjadi pengguna aktif Instagram dengan total 
jumlah responden sebanyak 40 orang yang di antaranya 10 laki-laki dan 
30 perempuan. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode penelitian kualitatif karena ingin mendapatkan data deskriptif 
berupa kata-kata. Selain itu, dalam penelitian ini lebih berfokus pada 
mahasiswa yang melakukan panjat sosial demi menciptakan citra diri 
yang memiliki status sosial yang lebih tinggi. 
 
B. Kajian Pustaka 
1. Self Presenting dalam Media Sosial Instagram 
Di zaman yang serba canggih ini hampir setiap orang baik anak-
anak, dewasa maupun orangtua memiliki telpon pintar atau biasa disebut 



































smartphone. Smartphone adalah telepon genggam yang mempunyai 
kemampuan tingkat tinggi dengan fungsi yang menyerupai komputer.15  
Aplikasi yang dapat diunduh oleh para pengguna telpon pintar atau 
smartphone pun beragam jenisnya. Mulai dari Game, Photo Editor, Pemutar 
musik, bahkan hingga aplikasi pengolah kata seperti Microsoft Word. 
Belakangan ini para pengguna smartphone sedang gemar menggunakan 
aplikasi sosial media. Aplikasi sosial media seperti Facebook, Path, 
Snapchat, dan Instagram seakan sudah menjadi aplikasi yang wajib dimiliki 
oleh para pengguna smartphone. 
Media sosial ini merupakan media untuk berinteraksi tanpa harus 
bertatap muka, mempermudah komunikasi juga mengenal orang lain tanpa 
harus bertemu langsung, karena bisa dinilai dari apa yang orang 
tersebut publish. Walaupun belum tentu apa yang dipublish atau misal apa 
yang ditulis merepresentasikan karakter orang tersebut. Media sosial juga 
tidak jarang menjadi ajang promosi diri sekaligus menjadi private diary. 
Banyak orang yang tidak sekedar ‘curhat’ tapi juga kadang memberikan 
‘kode’ lewat media sosial entah kepada orang yang disuka ataupun orang 
yang tidak disukai, dan mungkin yang paling sering dilakukan ialah selfie 
atau swafoto, ya dengan berbagai pose atau ekspresi membuat banyak orang 
yang ingin mempublikasikannya apalagi jika jumlah like atau love yang 
didapat banyak, bukan tidak mungkin keesokan harinya ia akan menambah 
                                                          
15 https://elib.unikom.ac.id/download.php?id=218122 diakses pada 15 April 2018 pukul 12:29 
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jumlah pose ataupun ekspresinya, karena akan membuatnya semakin eksis 
di dunia Instagram. 
Tidak hanya untuk keperluan pribadi saja, kini media sosial pun 
mulai digunakan oleh perusahaan besar maupun kecil untuk 
mempromosikan produk yang ditawarkannya.16 Selain untuk promosi, 
media sosial juga digunakan perusahaan tertentu untuk menjnalin hubungan 
yang baik dengan customernya. Perusahaan atau lembaga tertentu berusaha 
untuk mempresentasikan image lembaganya dengan baik dan menarik 
melalui media sosial agar masyarakat tertatik dengan lembaga tersebut dan 
produk-produk yang ditawarkannya. 
Riset yang dipublikasikan oleh Crowdtap, Ipsos MediaCT, dan The 
Wall Street Journal pada tahun 2014 melibatkan 839 responden dari usia 16 
hingga 36 tahun menunjukkan bahwa jumlah waktu yang dihabiskan 
khalayak untuk mengakses internet dan media sosial mencapai 6 jam 46 
menit per hari, melebihi aktivitas untuk mengakses media tradisional.17 Hal 
tersebut menunjukkan bahwa masyarakat lebih gemar menggunakan media 
sosial daripada media tradisional seperti koran atau majalah. Hal itu dapat 
dilihat di sekitar kita, orang betah berlama-lama memainkan smartphonenya 
untuk melihat media sosial yang ada pada smartphonenya seperti Instagram, 
Facebook, Twitter atau YouTube. 
                                                          
16 Mulawarman, Aldila Dyas Nurfitri, “Perilaku Pengguna Media Sosial beserta Implikasinya 
Ditinjau dari Perspektif Psikologi Sosial Terapan”. Buletin Psikologi Vol. 25, No.1, 36-44. Hal. 3  
17 Nasrullah R, Media Sosial (perspektif komunikasi, budaya, dan sosioteknologi), 
(Jakarta:Rajawali Press,2015) hal 34 



































Salah satu aplikasi yang kini digandrungi oleh masyarakat 
khususnya remaja adalah aplikasi Instagram. 
Instagram merupakan aplikasi berbagi foto atau pun video yang 
memungkinkan pengguna mengambil foto atau video kemudian 
memberikan filter digital pada foto yang telah diambil tersebut dan 
mengunggahnya ke beranda dari akun Instagram miliknya .18 Instagram 
berasal dari kata “insta”  diambil dari kata “instan”, seperti kamera polaroid 
yang lebih dikenal dengan “foto instan”. Sedangkan kata “gram” berasal 
dari kata “telegram” yang cara kerjanya mengirimkan informasi kepada 
orang lain dengan cepat. Sama halnya  dengan instagram yang dapat 
menggungah foto dengan cepat menggunakan jaringan internet.  
Melalui foto yang diunggah ke Instagram, dianggap dapat 
membangun citra dari sang pengguna karena foto dapat mewakili identitas 
diri seseorang. Hingga muncul sebuah istilah yakni Instagram Management 
berdasarkan fenomena yang sering terjadi di jagad dunia maya. Instagram 
Management adalah sebuah tindakan menampilkan diri yang dilakukan oleh 
setiap individu untuk mencapai sebuah citra diri yang diharapkan melalui 
Instagram.19 Seseorang akan mengunggah foto yang dapat membantunya 
membangun citra sebagaimana yang ia inginkan dalam Instagram. Kegiatan 
tersebut juga dapat dibilang sebagai Self Presenting, dimana seseorang 
mempresentasikan dirinya kepada publik sebagaimana yang ia ingin 
                                                          
18 https://id.wikipedia.org/wiki/Instagram diakses pada tanggal 15 April 2018 pada pukul 13:00 
19 Bambang Dwi, Atmoko, Instagram Handbook, (Jakarta, Mediakita, 2012) , 53 



































tampilkan yang nantinya akan menumbuhkan citra tertentu dalam benak 
orang lain. 
Salah satu fenomena dalam kemajuan teknologi pada zaman ini, 
gawai seperti smartphone adalah selfie atau swafoto. Selfie atau swafoto 
memiliki arti foto diri yang disebarluaskan melalui media sosial.20 Potret 
diri yang kemudian disebarluaskan tersebut merupakan bentuk komunikasi 
visual tentang dimana orang tersebut berada, apa yang dilakukannya, apa 
yang dipikirkannya. 
2. Panjat Sosial atau Social Climbing dalam Media Sosial Instagram 
Panjat sosial adalah istilah yang digunakan untuk menyebut 
seseorang yang memiliki ambisi tinggi untuk eksis di kalangan dengan 
status sosial yang lebih tinggi dari status sosial mereka yang 
sebenarnya.21 Panjat sosial memiliki konotasi yang buruk di masyarakat dan 
dunia maya karena nyatanya apa yang dipamerkan oleh sang pemanjat sosial 
di dalam media sosialnya sebenarnya adalah barang-barang yang tidak 
dimilikinya. Tidak hanya barang saja, bahkan sesuatu yang bersifat non 
material seperti pengetahuan dan pengalaman juga kerap dipamerkan di 
media sosial Instagram. Hal itu dilakukannya hanya untuk mendapatkan 
pengakuan dari lingkungan sekitarnya. Sang pemanjat sosial seakan-akan 
menunjukkan bahwa ia memiliki status sosial yang terbilang tinggi namun 
kenyataannya tidak demikian. Pemanjat sosial atau Social Climber akan 
                                                          
20 R. Nasrullah, Media Sosial (perspektif komunikasi, budaya, dan sosioteknologi). 
(Jakarta:Rajawali Press,2015) hal,25. 
21 https://brainly.co.id/tugas/10280833 diakses pada tanggal 5 Februari 2019 pukul 14:28 



































melakukan upaya tertentu hanya untuk membeli barang atau melakukan 
kegiatan tertentu yang dapat menaikkan status sosialnya melalui media 
sosial. 
Realita yang terjadi di masyarakat dan di dunia maya yakni pemanjat 
sosial mungkin akan bekerja namun upah atau hasil dari kerjanya akan 
digunakan untuk membantunya dalam membeli barang-barang branded 
atau melakukan hal-hal yang menurutnya dapat menaikkan status sosialnya 
di dalam dunia maya. 
Melalui foto yang ia unggah disertai dengan caption dan hashtag 
yang dibuat, ia ingin mempresentasikan dirinya bahwa ia adalah seseorang 
yang tergolong dalam orang-orang dengan status sosial yang tinggi. Namun 
di kehidupan nyata, status sosialnya tidak setinggi yang ia citrakan di dalam 
dunia maya. Selain ingin terlihat memiliki status sosial yang tinggi, 
pemanjat sosial juga ingin mendapatkan perhatian dari followersnya di 
dalam dunia maya. Karena dengan mendapatkan perhatian followersnya itu 
menunjukkan bahwa dia eksis di dalam dunia maya. 
Belakangan ini terdapat sebuah trend baru dalam menggunakan 
media sosial. Trend baru tersebut adalah dengan membuat atau mengunggah 
ulang kata-kata bijak atau yang biasa disebut quotes mengenai percintaan, 
persoalan hidup dan bahkan kata-kata bijak yang dibuat berdasarkan Al-
Quran dan Hadits. Quotes tersebut berisikan kalimat yang dapat memotivasi 
pembacanya dalam menghadapi permasalahan yang sedang dialaminya. 
Banyak sekali akun yang sengaja dibuat untuk mengunggah quotes 



































semacam itu. Bahkan ada akun yang membuat quotes dengan latar belakang 
agama tertentu. Seseorang kerap mengunggah atau membuat quotes 
semacam itu karena ingin terlihat lebih bijak dan pintar di mata followersnya 
di dunia maya. Orang tersebut ingin membangun citra bahwa dirinya adalah 
orang yang bijak melalui media sosial yang dimilikinya. 
C. Self Presenting pada Media Sosial Instagram dalam Prespektif Teori 
Dramaturgi Erving Goffman 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori Dramaturgi yang 
dikemukakan oleh Erving Goffman. Peneliti tertarik menggunakan teori 
Dramaturgi yang dikemukakan oleh Erving Goffman karena adanya 
keterkaitan  dengan fenomena Instagram dalam pembentukan eksistensi 
kelompok Sebung Surabaya. 
Erving Goffman mengemukakan teori mengenai kehidupan manusia 
yang disebut dengan teori Dramaturgi. Kehidupan sosial manusia 
digambarkan seperti pertunjukan drama atau teater yang dimainkan di atas 
panggung. Maksudnya yakni peran seseorang yang berinteraksi dan 
berhubungan dalam kenyataan sosial melalui jalan cerita yang telah dibuat 
oleh orang yang menentukan jalan cerita pementasan drama tersebut atau di 
dalam film.22 Kehidupan sosial seseorang diibaratkan seperti panggung 
sandiwara dimana seseorang akan memainkan peran tertentu di depan 
penonton. 
                                                          
22 Wagiyo, dkk. Teori Sosial  Modern, (Jakarta : Universitas Terbuka,2004), 32. 



































Pendekatan dramaturgi Goffman berintikan pandangan bahwa 
ketika manusia berinteraksi dengan sesamannya, seseorang ingin mengelola 
pesan yang diharapkan tumbuh pada orang lain terhadapnya.23 Untuk itu, 
setiap orang memainkan peran yang dipilihnya di depan orang lain untuk 
membangun citra diri sesuai dengan keinginannya. Manusia belajar 
memainkan berbagai peran dan kemudian mengasumsikan identitas yang 
sesuai dengan peran-peran ini. Seseorang bisa saja memainkan peran yang 
berbeda dengan peran yang sebelumnya dimainkannya bergantung pada 
situasi apa yang sedang dihadapinya. Presentasi diri seperti yang ditunjukan 
Goffman, bertujuan untuk membangun identitas sosial bagi para aktor, dan 
definisi situasi yang dapat mempengaruhi ragam interaksi yang layak dan 
tidak layak bagi para aktor dalam situasi yang ada. 
Goffman mengasumsikan bahwa ketika manusia berinteraksi 
dengan sesamanya, mereka ingin menunjukkan suatu image dari dirinya 
yang bisa diterima oleh orang lain. Erving Goffman menyebut upaya 
tersebut dengan istilah pengelolaan kesan (impression management), yaitu 
upaya yang dilakukan aktor untuk menumbuhkan kesan tertentu atau citra 
tertentu dalam situasi tertentu untuk mencapai tujuan tertentu. 
Dalam perspektif dramaturgis, kehidupan diibaratkan seperti teater, 
interaksi sosial yang sesuai dengan pertunjukan di atas penggung yang 
ditonton oleh penonton, menampilkan peran tertentu yang dimainkan oleh 
aktor. Untuk memainkan peran tersebut, biasanya sang aktor menggunakan 
                                                          
23 Ibid, 33. 



































bahasa verbal dan menampilkan perilaku nonverbal tertentu serta 
mengenakan atribut-atribut tertentu, misalnya kendaraan, pakaian dan 
aksesoris lainnya yang sesuai dengan perannya dalam situasi tertentu. Aktor 
harus fokus terhadap peran yang dimainkannya di atas panggung supaya 
tidak salah bicara, menjaga kendali diri, melakukan gerakan, menjaga nada 
bicara dan berekspresi wajah yang sesuai dengan situasi yang ada. 
Menurut Goffman kehidupan sosial itu dapat dibagi menjadi 
“wilayah depan” (front region) dan “wilayah belakang” (back region).24 
Wilayah depan yakni tempat dimana seseorang memainkan peran yang 
sudah ditentukan oleh dirinya sendiri. Seseorang memainkan perannya di 
atas panggung di depan banyak penonton. Sedangkan wilayah belakang 
adalah tempat dimana aktor mempersiapkan perannya dan peristiwa-
peristiwa yang dapat membantu aktor untuk berperan dengan baik di 
wilayah depan. Goffman membagi panggung depan ini menjadi dua bagian: 
front pribadi (personal front) dan setting. Personal Front terdiri dari alat-
alat yang dianggap khalayak sebagai perlengkapan yang dibawa aktor ke 
dalam setting, misalnya seorang mahasiswa diharapkan membawa sebuah 
tas dan beberapa buku kemudian berpenampilan rapi serta mengguakan 
sepatu. Personal front mencakup bahasa verbal dan bahasa tubuh sang 
aktor. Misalnya, berbicara sopan, pengucapan istilah-istilah asing, intonasi, 
postur tubuh, ekspresi wajah, pakaian, penampakan usia dan sebagainya. 
Hingga derajat tertentu semua aspek itu dapat dikendalikan aktor. Ciri yang 
                                                          
24 Ibid, 58. 



































relatif tetap seperti ciri fisik, termasuk ras dan usia biasanya sulit 
disembunyikan atau diubah, namun aktor sering memanipulasinya dengan 
menekankan atau melembutkannya, misalnya menghitamkan kembali 
rambut yang beruban dengan cat rambut. Sementara itu setting merupakan 
situasi fisik yang harus ada ketika aktor melakukan pertunjukan, misalnya 
seorang dokter bedah memerlukan ruang operasi, seorang supir taksi 
memerlukan kendaraan. 
Goffman berpendapat bahwa umumnya orang-orang akan berusaha 
menunjukkan diri dalam pertunjukan mereka di pangung depan, mereka 
merasa perlu menyembunyikan hal-hal tertentu yang dapat merusak peran 
yang sedang dimainkannya dan menaruhnya di panggung belakang agar tak 
terlihat oleh penonton. Sesuai dengan teori dramaturgi yang diungkapkan 
oleh Erving Goffman  mengenai panggung depan (front stage), panggung 
belakang (back stage), penonton (audience) dan pengelolaan kesan 
(impression management) dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai 
berikut: 
 
a. Panggung Depan (Front Stage) 
Panggung depan adalah tempat dimana aktor memainkan peran yang 
ia ingin mainkan di depan khalayak penonton.25 Panggung depan yang 
dimaksud dalam penelitian ini yakni kehidupan mahasiswa atau mahasiswi 
yang ditampakkan dalam media sosial Instagram. Dalam media sosial 
                                                          
25 Ibid. 



































Instagram, mahasiswa atau mahasiswi memainkan peran tertentu yang dapat 
membantunya mencapai tujuan yang diinginkan yakni meningkatnya status 
sosial dan mendapatkan perhatian dari followersnya. 
Instagram dianggap menjadi media yang sangat cocok dijadikan 
panggung depan untuk memainkan peran karena Instagram adalah media 
sosial yang begitu luas dan digandrungi banyak kalangan mulai dari kaum 
pelajar hingga orang dewasa. Sehingga peran yang dimainkan mahasiswa 
dapat dengan mudah dilihat oleh siapapun dan dimanapun. Maka akan lebih 
memudahkan seseorang dalam membangun citranya melalui dunia maya. 
b. Panggung Belakang (Back Stage) 
Panggung belakang adalah tempat dimana aktor mempersiapkan 
diri, beristirahat, melakukan latihan, atau segala upaya untuk menunjang 
perannya di depan panggung.26 Panggung belakang yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah dimana mahasiswa berusaha memenuhi atau 
mendukung peran yang akan ia mainkan di panggung depan. Misalnya 
mahasiswa bekerja kemudian menerima upah, namun upah yang didapat 
digunakan untuk membeli barang-barang dan melakukan hal-hal yang dapat 
menunjang status sosialnya dalam dunia maya. 
c. Penonton (Audience) 
Penonton adalah orang yang menonton suatu permainan peran atau 
pertunjukan yang dimainkan oleh seseorang. Menurut Goffman, penonton 
yakni orang yang menyaksikan pertunjukan seseorang di atas panggung 
                                                          
26 Metta Rahma Melati, Analisis Konsep Dramaturgi Erving Goffman Dalam Pola Penggunaan 
Ruang Publik Kafe Oleh Mahasiswa Di Kota Surakarta 



































depannya.27 Penonton yang dimaksud dalam penelitian ini yakni para 
pengguna Instagram yang melihat unggahan dari mahasiswa yang 
melakukan panjat sosial dalam media sosial Instagram. 
d. Pengelolaan Kesan (Impression Management) 
Pengelolaan kesan adalah alasan mengapa seorang aktor memainkan 
sebuah peran yang sudah ia mainkan, aktor ingin menumbuhkan kesan 
kepada penonton sesuai dengan peran yang dimainkannya. Dalam penelitian 
ini, mahasiswa memainkan peran dimana mereka adalah orang yang mampu 
secara ekonomi untuk membeli barang-barang branded dan melakukan 
suatu aktivitas yang dapat menunjukkan bahwa ia memiliki status sosial 
yang tinggi.  
Mereka menunjukannya melalui foto-foto atau Instastory yang 
mereka unggah di akun Instagram pribadinya disertai dengan caption yang 
mendukungnya dalam menciptakan image bahwa ia memiliki status sosial 
yang tinggi. Tidak hanya ingin status sosialnya terlihat lebih tinggi dalam 
segi ekonomi, tetapi juga dalam segi pengetahuan.  
Mahasiswa kerap mengunggah quotes dengan kalimat bijak yang 
dibuatnya ke dunia maya untuk menunjukkan bahwa dirinya memiliki 
pengalaman hidup yang banyak sehingga membuatnya menjadi orang yang 
bijak. 
Namun di balik itu semua, mahasiswa yang melakukan panjat sosial 
tersebut sebenarnya tidak benar-benar mampu secara ekonomi untuk 
                                                          
27 Ibid 



































melakukan hal-hal tersebut. Mereka akan melakukan upaya tertentu hanya 
demi melakukan panjat sosial tersebut agar status sosialnya tampak lebih 
tinggi dari yang sebenarnya. Dengan begitu akan terbentuk kesan di benak 
followersnya bahwa mahasiswa tersebut seakan-akan memiliki status sosial 










































A. Jenis Penelitian 
Untuk melaksanakan penelitian, diperlukannya sebuah metode 
yang akan digunakan untuk menggali data yang diperlukan oleh peneliti. 
Sehingga peneliti dapat mengkaji masalah dan mendapatkan temuan yang 
diharapkan dapat berguna untuk penelitian lainnya dan dapat menjadi 
referensi dalam menambah pengetahuan serta wawasan mengenai masalah 
yang diangkat oleh peneliti. 
Sesuai dengan judul yang dipilih oleh peneliti yakni “Analisis Self-
Presenting dalam Media Sosial Instagram dalam Tinjauan Teori Dramaturgi 
Erving Goffman (Studi Kasus Panjat Sosial Mahasiswa UINSA Surabaya)”  
maka peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 
menurut Strauss dan Corbin adalah penelitian yang menghasilkan 
penemuan-penemuuan yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan 
prosedur-prosedur statistik atau cara-cara dari kuantifikasi atau 
pengukuran.28 Karena topik pembahasan dalam penelitian ini membahas 
mengenai analisis self presenting dalam media sosial Instagram, sehingga 
dalam penilitian ini bukan menekankan pada pengukuran namun lebih 
kepada bagaimana orang membentuk citranya dalam dunia maya dan upaya-
upaya yang dilakukannya untuk mendapatkan citra yang diinginkan dalam 
jagad dunia maya.  
                                                          
28Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta:Mitra Wacanna Media,2012), 51. 



































Pendekatan kualitatif deskriptif tidak bertujuan untuk mencari 
hubungan  atau pengaruh antar variabe tetapi lebih kepada untuk 
memperoleh pemahaman yang mendalam tentang suatu fenomena atau 
peristiwa yang terjadi di dalam masyarakat dan lebih menekankan makna 
pada peristiwa tersebut daripada generalisasi.29 Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif. 
Menurut Lexy J. Maleong, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif baik berupa kata-kata tertulis maupun 
tulisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.30 Adapun tujuan 
dari metode penelitian kualitatif deskriptif ini adalah untuk mengungkapkan 
kejadian, fenomena, dan peristiwa yang terjadi saat penelitian dilakukan dan 
menyuguhkan fakta yang didapat. 
Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif karena 
metode tersebut sangat cocok dengan permasalahan dan tema yang diangkat 
oleh peneliti karena metode penelitian kualitatif deskriptid prosedur 
penelitannya berbentuk kata-kata, gambar, dan datanya meliputi transkrip 
wawancara, catatan data lapangan, dokumentasi, serta deskripsi situasi. 
Metode tersebut dapat digunakan oleh peneliti untuk menjawab 
permasalahan yang diangkat oleh peneliti. 
                                                          
29 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif, Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: Suaka 
Media, 2017), 8. 
30 Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 4. 



































Data yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini dibedakan 
menjadi dua yaitu, data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh berdasarkan informasi yang 
didapatkan dengan melakukan wawancara dengan informan. Dalam 
penelitian ini, informan yang dimaksud adalah mahasiswa atau mahasiswi 
UINSA Surabaya yang melakukan panjat sosial di media sosial Instagram 
dan teman-teman dari mahasiwa yang melakukan panjat sosial tersebut. 
Peneliti juga menggali data dengan cara mengamati akun Instagram milik 
mahasiswa atau mahasiswi UINSA Surabaya yang melakukan panjat sosial. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak 
langsung. Data sekunder ini adalah data yang didapatkan melalui studi 
pustaka yang berkaitan dengan penelitian dan tema yang telah diangkat oleh 
peneliti dan penelusuran data secara online. Peneliti juga mendapatkan data 
sekunder melalui jurnal-jurnal yang berkaitan dengan topik yang diangkat 
oleh peneliti yakni pencitraan dalam dunia maya. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dilaksanakan di sekitar 
Surabaya. Tidak dapat ditentukan lokasi spesifiknya karena kemungkinan 



































peneliti menemui informan-informan di tempat yang berbeda-beda. Akan 
tetapi kemungkinan peneliti dapat menemui informan di kampus UIN Sunan 
Ampel Surabaya karena informan juga merupakan mahasiswa atau 
mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya yang melakukan panjat sosial dan 
mereka rela melakukan hal-hal tertentu demi image yang bagus di dunia 
maya. Dalam penelitian ini, peneliti menjadwalkan penelitian berlangsung 
kurang lebih 3 bulan, dimulai pada bulan Februari 2019 – Mei 2019 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini tiga bulan untuk 
mendapatkan data yang valid dari informan. Penelitian ini dilakukan pada 
Februari 2019 – Mei 2019 dengan waktu yang kondisional dalam prosesnya 
karena menyesuaikan dengan kesibukan informan yang dipilih oleh peneliti. 
C. Pemilihan Subyek Penelitian 
Informan atau narasumber adalah orang yang mengetahui secara 
jelas dan memberikan informasi mengenai suatu kejadian, peristiwa, atau 
fenomena.31 Dalam penelitian ini, informasi yang dimiliki oleh narasumber 
adalah data dan sumber utama dalam menjawab penelitian ini. Oleh karena 
itu, pemilihan subjek penelitian merupakan faktor penting yang sangat 
berpengaruh dalam penggalian data secara mendalam mengenai fenomena 
atau tema yang diangkat oleh peneliti.  
                                                          
31 https://kbbi.web.id/narasumber diakses pada 15 Maret 2019 pukul 08:22 WIB 



































Pemilihan subjek penelitian dalam penelitian ini yakni mahasiswa 
atau mahasiswi yang melakukan panjat sosial dalam dunia media sosial. 
Media sosial yang dimaksud yakni Instagram karena untuk saat ini 
Instagram yang sedang ramai digunakan oleh masyarakat kebanyakan dan 
Instagram sudah mendapatkan brand sebagai media sosial yang berisi 
orang-orang yang melakukan self-presenting atau pencitraan. 
Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua teknik 
pengumpulan data yaitu purposive sampling dan snowball sampling. 
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan  
beberapa pertimbangan tertentu.32 Pertimbangan tertentu yang dimaksud 
yakni misalnya informan tersebut dianggap mengerti betul mengenai suatu 
permasalahan. Sementara snowball sampling yakni pengambilkan sampel 
dengan cara memilih informan baru berdasarkan sugesti atau arahan yang 
diberikan oleh informan sebelumnya.33 Itu dilakukan dengan alasan jumlah 
data yang didapat oleh peneliti dari informan sebelumnya masih belum 
memuaskan sehingga peneliti mencari orang lain sesuai arahan dari 
informan sebelumnya. 
Dengan menggunakan kedua teknik pengumpulan data tersebut, 
peneliti telah mendapatkan data yang dianggap cukup memuaskan dan 
dianggap telah mencakup semua data yang diperlukan untuk menulis 
penelitian ini. Dengan begitu, permasalahan yang diangkat dalam penelitian 
                                                          
32 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2006), 206. 
33 Ibid, 207. 




































ini mampu terjawab dengan diperolehnya data yang diperlukan baik itu 







No Nama Status / Prodi 
1 Chanisna Mahasiswa / Ilmu Politik 
2 Shaliska Nurul Mahasiswa / Sosiologi 
3 Erika Rizkita Mahasiswa / Ilmu Ekonomi 
4 Lidya Fadilla Mahasiswa / Sastra Inggris 
5 Nada Rizky Mahasiswa / Psikologi 
6 Debi Nuraini Mahasiswa / Sosiologi 
7 Nazhrotur Rofidah Mahasiswa / Pendidikan Bahasa Inggris 
8 Yasyva Agfa N. Mahasiswa / Sosiologi 
9 Achmad Rafli Mahasiswa / Sosiologi 
10 Ardila Eris Mahasiswa / Ilmu Politik 
11 Dendi Gushendi Mahasiswa / Sosiologi 
12 Rizky Maulidta Mahasiswa / Sastra Inggris 
13 Nofa Aulia Mahasiswa / Sosiologi 
14 Dibio Agus Mahasiswa / Sistem Informatika 
15 Kevin Irfanda Mahasiswa / Sosiologi 



































D. Tahap-Tahap Penelitian 
Tahap-tahap yang ada dalam penelitian ini dapat dikelompokkan ke 
dalam tiga tahap. Masing-masing langkah atau tahap tersebut dapat dibagi 
lagi ke dalam beberapa sub langkah.34 Tahap-tahap penelitian tersebut 
terdiri dari : 
1. Tahap Pra Lapangan 
Tahap pra lapangan adalah suatu tahapan yang digunakan 
oleh peneliti sebelum peneliti masuk ke objek studi.35 Ada beberapa 
hal yang dilakukan dalam tahapan pra lapangan yakni : 
1) Menyusun Rancangan Penelitian 
Dalam tahapan ini, peneliti mulai menyusun rancangan yang 
sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
nantinya dan kemudian dituliskan dalam bentuk proposal 
penelitian. Sebelum peneliti masuk ke lokasi penelitian, peneliti 
telah menyusun sebuah proposal penelitian yang dapat dijadikan 
gambaran mengenai penelitian yang akan dilaksanakan dan 
dapat mempermudah peneliti untuk melakukan penelitian dan 
memperoleh data yang diperlukan. Dalam penyusunan proposal 
penelitian, peneliti menentukan rumusan permasalahan yang 
nantinya akan diteliti terkait self presenting dalam media sosial 
Instagram kemudian dispesifikkan menjadi aksi panjat sosial 
                                                          
34 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta:Mitra Wacanna Media,2012),  81. 
35 Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang, UIN Maliki Press, 2010), 281. 



































yang dilakukan orang dalam dunia Instagram. Selain itu penleiti 
juga menentukan tujan peneleitian, manfaat penelitian, dan 
metode penelitian yang nantinya akan digunakan oleh penleiti 
dalam melakukan penelitian tersebut. 
 
2) Memilih Lapangan Penelitian 
Dalam memilih lapangan penelitian, sesuai dengan judul 
yang sudah ditentukan peneliti. Peneliti memilih Kampus UIN 
Sunan Ampel Surabaya sebagai lapangan peneliti. Namun tidak 
menutup kemungkinan juga bila pencarian data dilaksanakan di 
tempat lain karena bisa jadi informan hanya bisa ditemui di 
tempat lain bukan di dalam kampus UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Kampus UIN Sunan Ampel Surabaya terletak di jalan 
Ahmad Yani, Jemur Wonosari, Wonocolo, Surabaya. 
 
3) Mengurus Perijinan 
Perijinan adalah salah satu hal yang sangat diperlukan dalam 
melakukan pencarian data dalam melakukan sebuah penelitian. 
Peneliti membuat sebuah surat perijinan yang akan diberikan 
kepada lokasi penelitian atau dalam hal ini yaitu UIN Sunan 
Ampel Surabaya. Dengan memberikan surat perijinan kepada 
UIN Sunan Ampel akan memudahkan peneliti dalam mencari 
data yang diperlukan selama proses penelitian. 
 



































4) Menjajaki dan Memilih Lapangan 
Peneliti telah melihat perilaku dan behaviour beberapa 
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya dalam media sosial 
Instagram yang kebetulan juga merupakan teman dari peneliti 
sendiri. Nantinya peneliti akan melakukan perbincangan-
perbincangan dengan mahasiswa yang melakukan panjat sosial 
dan juga peneliti akan mewawancarai teman sepergaulan 
dengan informan. Hal itu dilakukan untuk mendapatkan data 
yang lebih valid dan memuaskan. 
 
5) Menentukan Informan 
Informan atau narasumber adalah orang yang mengetahui 
secara jelas dan memberikan informasi mengenai suatu 
kejadian, peristiwa, atau fenomena.36 Maka dari itu informan 
yang dipilih oleh peneliti haruslah orang yang benar-benar 
mengetahui dan paham mengenai kondisi atau fenomena yang 
ada. Demi mendapatkan data yang valid peneliti tidak hanya 
mengandalkan sumber data dari informan saja,  tetapi juga dari 
sumber-sumber lain yang dapat mendukung penelitian ini. 
Sesuai dengan judul penelitian yang diangkat oleh peneliti, 
yaitu Analisis Self-Presenting dalam Media Sosial Instagram 
dalam Tinjauan Teori Dramaturgi Erving Goffman (studi kasus 
                                                          
36 https://kbbi.web.id/narasumber diakses pada 15 Maret 2019 pukul 08:22 WIB 



































panjat sosial mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya), maka 
peneliti memilih mahasiswa yang melakukan panjat sosial 
sebagai informan utama, serta teman-teman dari informan 
utama untuk mendapatkan data tambahan. Peneliti juga telah 
mempersiapkan beberapa peralatan yang dapat membantu 
peneliti dalam menggali data yang diperlukan, seperti catatan 
dan handphone yang akan digunakan sebagai alat perekam suara 
dan juga dokumentasi. 
6) Etika dalam Penelitian 
Etika dalam penelitian yang dimaksud adalah cara peneliti 
dalam menyesuaikan diri dengan nilai dan norma yang berlaku 
di  masyarakat. Peneliti harus menjadi pendengar yang baik 
untuk informan, tidak melakukan justifikasi, dan memilih 
bahasa yang baik sehingga tidak melukai perasaan orang lain. 
Dengan etika tersebut diharapkan dapat berguna dan membantu 
peneliti dalam memperoleh data yang diperlukan serta 
menghindari konflik-konflik yang mungkin terjadi. 
 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
a. Tahap Pengumpulan Data 
Pada tahap pengumpulan data ini peneliti mencari sumber 
data yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, yakni 
buku-buku yang berisi tentang self-presenting dalam media 
sosial Instagram dan teori Dramaturgi milik Erving Goffman. 



































Tahap ini diakhiri dengan pengumpulan data yang diperoleh 
dari informan melalui wawancara yang dilakukan. Informan 
yang dimaksud yakni mahasiswa yang melakukan panjat sosial 
dalam media sosial Instagram serta teman-teman yang berada 
dalam lingkaran pergaulannya untuk mendapatkan data 
tambahan. Kemudian peneliti akan melakukan observasi 
aktivitasnya di dunia maya dan juga aktivitasnya sehari-hari. 
Peneliti juga akan mendokumentasikannya sebagai bukti 
penelitian berupa foto-foto bersama informan serta screenshot 
yang berisikan aktivitas informan di dunia maya. 
 
b. Analisis Data 
Pada tahap analisis data ini, peneliti akan melakukan analisis 
data yang telah  diperoleh dari informan atau subjek penelitian 
melalui wawancara dan observasi. Data yang akan digunakan 
yakni data yang dianggap valid dan akurat, serta dianggap 
mampu menjawab permasalahan sesuai dengan tema yang 
diangkat oleh penliti. Data yang telah dipilih tersebut akan 
dianalisis oleh penliti kemudian dideskripsikan kaitannya 
dengan tema yang diambil. Tujuan dilakukannya analisis data 
adalah untuk mengetahui valid tidaknya data yang diperoleh 
peneliti dari setiap informan yang telah dipilih. 
 
 



































c. Penulisan Laporan 
Tahap penulisan laporan merupakan tahap terakhir dalam 
penulisan penelitian. Ketika proses penggalian data mengenai 
analisis self-presenting dalam media sosial Instagram telah 
terpenuhi dan dianggap mampu menjawab persoalan yang 
diangkat oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan sesuai 
dengan tema permasalahan tersebut. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Ada tiga teknik pengumpulan data yang sering digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data 
tersebut yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti juga 
menggunakan ketiga teknik pengumpulan data tersebut dalam penelitian ini. 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data atau 
keterangan dalam suatu penelitian melalui pengamatan secara 
langsung di tempat atau objek yang diteliti.37 Melalui pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti, peneliti dapat mengetahui cocok 
tidaknya tempat atau pun  objek yang telah diamati dengan tujuan 
peneliti. Tujuan dari memperoleh data dengan teknik observasi 
adalah untuk menjelaskan secara detil latar yang diamati (kegiatan-
                                                          
37SuharsimiArikunto, ProsedurPenelitian: SuatuPendekatanPraktek (Jakarta: RinekaCipta, 2006), 
124. 



































kegiatan yang terjadi di latar itu), orang-orang yang berpartisipasi 
dalam fenomena itu.38 
Teknik observasi ini digunakan untuk mengamati secara 
langsung dan tidak langsung mengenai self-presenting social 
climber dalam media sosial Instagram. 
2. Wawancara (interview) 
Wawancara merupakan suatu proses untuk memperoleh 
data untuk tujuan penelitian dengan cara melakukan tanya jawab 
sambil tatap muka antara penanya (peneliti) dengan informan.39 
Sedangkan menurut Esterberg, wawancara merupakan pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu.40 Wawancara dilakukan oleh dua pihak, yaitu peneliti 
yang mengajukan pertanyaan dan informan yang akan memberikan 
jawaban atas pertanyaan yang telah diajukan oleh peneliti.   
Teknik wawancara digunakan untuk melakukan interaksi 
dengan pihak-pihak yang bersangkutan atau subyek penelitian, 
yaitu mahasiswa atau mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya yang 
melakukan panjat sosial demi mendapatkan informasi atau data 
yang belum terungkap melalui observasi. Selain itu wawancara 
                                                          
38Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media,2016), 161. 
39CholidNarbukodan Abu Ahmad, MetodologiPenelitian (Jakarta: BumiAksara, 2003),  83. 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuanntitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2013), 231 



































juga dapat digunakan untuk melakukan konfirmasi data yang telah 
terkumpul melalui observasi yang dilakukan oleh peneliti. 
Dalam penelitian ini, peneliti menentukan informan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive 
sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel.41 Peneliti 
akan memillih mahasiswa atau mahasiswi UIN Sunan Ampel 
Surabaya yang melakukan panjat sosial demi membangun citra 
yang diinginkan di dalam media sosial Instagram. Selain itu 
terdapat kriteria lainnya yang ditentukan peneliti dalam memilih 
sampel, yakni mahasiswa atau mahasiswi UIN Sunan Ampel 
Surabaya yang rela melakukan hal-hal yang menyimpang dari 
norma demi membangun citranya di dunia sosial. 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang 
diperoleh melalui dokumen-dokumen yang ada.42 Dokumentasi 
yang dimaksud dapat berupa foto, video, surat, dan sejenisnya yang 
dapat dijadikan sebagai informasi tambahan untuk memperkuat 
data yang sebelumnya telah diperoleh melalui teknik wawancara 
dan observasi. 
                                                          
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2010), 217 
42IrwanSuhartono, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: RemajaRosdakarya, 1996), 70. 



































F. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut menurut Patton adalah proses mengatur urutan 
data, mengorganisasikannya ke dalam satu pola, dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat dirumuskan dalam bentuk kesimpulan.43 Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan teknik analisis data dengan metode deskripsi 
analisis dengan tujuan untuk mendeskripsikan keadaan yang ada di 
lapangan atau ingin mengetahui suatu fenomena tertentu secara detil. 
Analisis data secara menyeeluruh dari semua data yang telah diperoleh oleh 
peneliti dengan menggunakan metode deskripsi analisis yaitu menjelaskan 
pokok permasalahanan dan menganalisis seluruh data yang telah diperoleh 
dengan teliti untuk memperoleh sebuah kesimpulan akhir.44 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data adalah memeriksa kevaliditasan 
data yang telah diperoleh oleh peneliti, dengan maksud untuk memastikan 
data yang diperoleh tersebut merupakan data yang valid sehingga mampu 
menjawab permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Ada beberapa 
teknik dalam memeriksa keabsahan data, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik triangulasi. 
Pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan teknik triangulasi 
adalah teknik pengumpulan data yang menggabungkan data dari berbagai 
macam teknik pengumpulan data serta sumber data yang ada. Peneliti 
                                                          
43Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : RinekaCipta, 2008), 91. 
44Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: RinekaCipta, 
1993), 202-208. 



































melakukan pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan teknik 
triangulasi, maka peneliti mengumpulkan data yang kemudian peneliti 
menguji keabsahan data yang telah diperolehnya.45 
Terdapat dua teknik triangulasi yang digunakan peneliti pada penelitian 
ini, yakni : 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber dilakukan oleh peneliti dengan cara 
menanyakan atau membuktikan kembali kevaliditasan data yang sudah 
didapatkan peneliti di lapangan dengan melakukan penggalian 
informasi lagi dengan informan yang bersangkutan, dengan tujuan agar 
data yang diperoleh oleh peneliti merupakan data yang valid dan sesuai 
dengan permaslaahan yang diangkat dalam penelitian ini. Data yang 
telah didapatkan dari informan kemudian dikategorikan antara 
pandangan yang sama, pandangan yang berbeda dan pandangan mana 
yang lebih spesifik. Dengan teknik pemeriksaan keabsahan data ini, 
peneliti membandingkan data yang didapat peneliti dari masing-masing 
informan yang ada dalam penelitian ini, yakni mahasiswa pelaku panjat 
sosial dan teman sepergaulan mahasiswa pelaku panjat sosial. 
 
2. Triangulasi Metode 
Triangulasi metode adalah pengecekan data yang diperoleh dari 
informan dengan menggunakan berbagai macam teknik yang ada dalam 
                                                          
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2010), 330 



































pengumpulan data.46 Dalam penelitian ini, ada tiga teknik pengumpulan 
data yang digunakan, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Data yang didapatkan menggunakan tiga teknik tersebut kemudian 
dilakukan perbandingan untuk mendapatkan data yang konsisten. 
Apabila ditemukan data yang berbeda yang dihasilkan dari tiga metode 
tersebut, maka akan dilakukan pengecekan ulang. Setelah melakukan 
pengecekan ulang, data tersebut dapat dituliskan dalam penelitian 
karena sudah dianggap valid. 
Peneliti juga dapat menggali informasi dari informan yang berbeda 
untuk mengecek ulang kebenaran informasi yang didapatkan. 
Triangulasi metode ini dilakukan jika data atau informasi yang 












                                                          
46 Ibid, 335 




































ANALISIS SELF-PRESENTING MAHASISWA UIN SUNAN AMPEL 
SURABAYA PADA MEDIA SOSIAL INSTAGRAM 
 
A. Deskripsi Objek 
1. Profil UIN Sunan Ampel Surabaya 
Visi UIN Sunan Ampel Surabaya 
Visi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA) 
Surabaya adalah menjadi Universitas Islam yang unggul dan 
kokmpetitif bertaraf Internasional. Konsep Universitas Islam 
dimaksudkan sebagai lembaga pendidikan tinggi yang 
menyelenggarakan pembelajaran, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat secara integratif berdasarkan semangat peneguhan dan 
penyemaian nilai-nilai Islam moderat dan transformatif yang 
merupakan aktualisasi ajaran Islam sebagai rahmatan lil alamin, dengan 
mempertimbangkan konteks kearifan lokal masyarakat Jawa Timur 
khususnya, dan Indonesia pada umumnya. 
Seiring bergantinya Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya menjadi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
membuat kampus ini lebih dilirik oleh siswa yang akan meneruskan 
jenjang pendidikannya ke universitas tak hanya dari kalangan pondok 
pesantren saja tetapi juga menarik perhatian dari siswa-siswa dari 
sekolah umum atau pun sekolah swasta bahkan siswa dari SMK. 
Ditambah lagi UIN Sunan Ampel Surabaya juga menyediakan program 



































Misi merupakan alasan mengapa suatu lembaga ada dan 
melaksanakan kegiatannya. Sebagai lembaga perguruan tinggi, UIN 
Sunan Ampel merumuskan misi sebagai berikut: 
1. Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman multidispliner 
serta sains dan teknologi yang unggul dan berdaya saing. Dengan 
begitu UIN Sunan Ampel Surabaya akan mampu bersaing dengan 
universitas lain. Tak hanya dengan universitas lain yang berada di 
Surabaya, tetapi juga dengan universitas lain yang berada di 
Indonesia. 
2. Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman multidisipliner serta 
sains dan teknologi yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. 
Dengan dilakukannya riset ilmu-ilmu keislaman yang relevan 
dengan kebutuhan masyarakat diharapkan hasil riset tersebut dapat 
memberikan manfaat yang nyata kepada masyarakat. 
3. Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat yang religius 
berbasis riset. Dengan harapan akan tercipta masyarakat yang lebih 
religius dan memiliki ilmu pengetahuan yang luas47 
Awal terbentuknya Universitas Islam negeri Sunan Ampel Surabaya 
ini adalah pada akhir dekade 1950, beberapa tokoh masyarakat Muslim 
Jawa Timur mengajukan gagasan untuk mendirikan perguruan tinggi 
agama Islam yang bernaung di bawah Departemen Agama. Untuk 
mewujudkan gagasan tersebut, mereka menyelenggarakan pertemuan 
                                                          
47 http://www.uinsby.ac.id/id/187/rencana-strategi.html. Diakses pada tanggal 15 
Maret 2019 pukul 07.50 WIB 



































di Jombang pada tahun 1961. Dalam  pertemuan itu, Profesor Soenarjo, 
Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, hadir sebagai 
narasumber untuk menyampaikan pokok-pokok pikiran yang 
diperlukan sebagai landasan berdirinya Perguruan Tinggi Aagama 
Islam dimaksud. Dalam sesi akhir pertemuan bersejarah tersebut, forum 
mengesahkan beberapa keputusan penting yaitu:   
1.  Membentuk Panitia Pendirian IAIN,   
2. Mendirikan Fakultas Syariah di Surabaya, dan   
3. Mendirikan Fakultas Tarbiyah di Malang.    
Saat ini Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
mempunyai 9 fakultas sarjana dan pascasarjana, serta 44 program studi 
(33 program sarjana, 8 program magister, dan 3 doktor) sebagai berikut: 
1. Fakultas Adab dan Humaniora dengan program studi Bahasa dan 
Sastra Arab, program studi Sastra Inggris, dan program studi 
Sejarah dan Kebudayaan Islam.  
2. Fakultas Dakwah dan Komunikasi dengan program studi 
Komunikasi Penyiaran Islam, program studi Ilmu Komunikasi, 
Prodi Pengembangan Masyarakat Islam, program studi 
Manajemen Dakwah, dan program studi Bimbingan Konseling 
Islam. 



































3. Fakultas Syariah dan Hukum dengan program studi Hukum 
Keluarga Islam, program studi Hukum Bisnis Islam, dan program 
studi Hukum tatanegara dan Hukum Pidana Islam.  
4. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan program studi Pendidikan 
Bahasa Arab, program studi Agama Islam, program studi 
Manajemen Pendidikan Islam, program studi Pendidikan Bahasa 
Inggris, program studi Pendidikan Matematika, program studi 
Pendidikan Guru MI, dan program studi Pendidikan RA.  
5. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat dengan program studi Aqidah 
Filsafat, program studi Tafsir, progam studi Perbandingan Agama, 
dan program studi Hadis.  
6. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dengan program studi Ilmu 
Politik, program studi Hubungan Internasional dan program studi 
Sosiologi.  
7. Fakultas Sains dan Teknologi dengan program studi Matematika, 
program studi Ilmu Kelautan, program studi Teknik Lingkungan, 
program studi Teknik Arsitektur, program studi Biologi, program 
studi Sistem Informasi, dan program studi Psikologi.  
8. Fakultas Ekonomi & Bisnis Islam dengan program studi Ekonomi 
Syariah, program studi Akutansi, program studi Ilmu Ekonomi, 
dan program studi Manajemen.  
9. Pascasarjana (S2/Magister) dengan program studi Pendidikan 
Bahasa Arab,  program studi Pendidikan Agama Islam, Prodi Ilmu 
Al-Qur’an dan Tafsir, program studi Studi Ilmu Hadis, program 



































studi Hukum Tatanegara, program studi Ekonomi Syari’ah, 
program studi Komunikasi Penyiaran Islam, dan program studi 
Filsafat Agama.  
10. S3 / Doktor dengan program studi Hukum Tatanegara, program 
studi Dirasah Islamiyah, dan program studi Pendidikan Agama 
Islam. 
 
2. Profil Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 
Peralihan dari yang sebelumnya Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Sunan Ampel Surabaya menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 
Ampel Surabaya, membuat UIN Sunan Ampel Surabaya menjadi 
perguruan tinggi yang lebih baik dan lebih dikenal serta menjadi pilihan 
bagi pelajar-pelajar yang ingin melanjutkan pendidikannya ke 
perguruan tinggi. Ketika masih menjadi Institut Agama Islam Negeri, 
program studi yang disediakan hanyalah program studi yang berbasis 
agama saja seperti Ilmu Hadist, Ekonomi Syari’ah, Aqidah Filsafat dan 
lain-lain. Namun setelah berubah menjadi Universitas Islam Negeri, 
kini telah disediakan beberapa program studi yang lebih umum seperti 
Sosiologi, Ilmu Politik, Hubungan Internasional, Arsitektur dan lain-
lain sehingga dapat menarik pelajar-pelajar SMA atau SMK karena 
tidak berbasis pada agama. Karena hal itu lah, kini mahasiswa atau 
mahasiswi yang mengenyam pendidikan di UIN Sunan Ampel 
Surabaya lebih beragam, tidak hanya pelajar lulusan pondok pesantren 
saja tetapi juga ada pelajar lulusan SMAN, SMA Swasta, dan SMK. 



































Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya terletak di Jl. A. 
Yani, Surabaya. Kota yang memiliki kepadatan penduduk yang tinggi, 
pusat perekonomian bagi daerah di sekitarnya, dan merupakan kota 
terbesar kedua setelah Jakarta. Di kota yang besar seperti Surabaya ini, 
tentunya diiringi juga oleh modernitas yang begitu pesat. Penduduknya 
pun lambat laun akan beradaptasi dan mengikuti perkembangan 
teknologi dan perubahan budaya yang terjadi di Surabaya. Seperti 
halnya mahasiswa dan mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya yang 
terkena arus perkembangan teknologi dan perubahan budaya yang 
terjadi seperti pola konsumsi, gaya hidup, pola pikir dan budaya 
lainnya. 
Seiring perkembangan zaman dan teknologi yang ada di kota, 
menyebabkan munculnya berbagai gaya hidup karena fasilitas-fasilitas 
yang ditawarkan dalam era modern ini. Mahasiswa dan mahasiswi UIN 
Sunan Ampel Surabaya pun sudah beradaptasi akan era modern tersebut 
dan sadar bahwa perkembangan teknologi yang terjadi dapat 
memudahkannya dalam melakukan suatu kegiatan. Namun di sisi lain 
juga dapat merugikan penggunanya.  
Di dalam sebuah perguruan tinggi baik itu perguruan tinggi negeri 
maupun perguruan tinggi swasta pasti terdapat berbagai organisasi-
organisasi di dalamnya. Organisasi merupakan wadah bagi mahasiswa 
untuk mengemukakan gagasannya, menyuarakan aspirasinya dan 
memperoleh pengalaman. Organisasi biasa dijadikan tempat bagi 
mahasiswa untuk mengasah soft skillnya dalam bekerja sama, public 



































speaking, dan mengemukakan pendapat. Adapun organisasi mahasiwa 
yang berada di bawah naungan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya, yakni : 
1) Komando Resimen Mahasiwa Mahasurya Satmenwa 820 UIN 
Sunan Ampel Surabaya 
Resimen mahasiswa merupakan organisasi mahasiswa yang 
memiliki tugas dan peran ganda, yaitu sebagai mahasiswa 
intelektual yang dituntut untuk memiliki kemampuan afektif, 
kognitif serta memiliki daya penalaran yang tinggi dan mampu 
menciptakan gagasan yang konstruktif, serta sebagai pertahanan 
negara yang dituntut untuk memiliki semangat kebangsaan, pribadi 
yang disiplin, serta rela mengorbankan kepentingan pribadi demi 
kepentingan nasional. 
2) UKM Paduan Suara 
Anggota Paduan Suara Mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya terdiri dari empat suara yaitu alto, bass, sopran dan tenor 
yang tergabung dalam lima fakultas. Jumlah anggota paduan suara 
sebanyak 125 orang yang setiap tahunnya mengalami regenerasi 
dengan adanya audisi anggota baru atau populer dengan sebutan 
Audisi Paduan Suara UIN. 
3) UKM  Pencak Silat Setia Hati Terate 
UKM Pencak Silat Setia Hati Terate dengan senang hati 
menerima mahasiswa baru yang memiliki keinginan untuk 
mempelajari seni bela diri pencak silat. Penerimaan anggota baru 



































biasanya dilakukan pada saat tahun ajaran baru dimulai. UKM 
Pencak Silat Hati Terate juga ingin membentuk kepribadian 
anggotanya menjadi pribadi yang tangguh, bertanggung jawab 
serta berakhlak mulia. 
4) Musyawarah Senat Mahasiwa (SEMA Universitas) 
MUSEMA UIN Sunan Ampel adalah lembaga legislatif 
dalam kehidupan lembaga kemahasiswaan. Lembaga ini 
merupakan lembaga kemahasiswaan tertinggi di tingkatan UIN 
Sunan Ampel Surabaya. Anggota MUSEMA UIN Sunan Ampel 
terdiri dari 24 orang dari perwakilan Partai dan dipilih melalui 
pemilu mahasiswa. 
5) UKM Seni Budaya 
UKMSB didirikan pada tanggal 2 Oktober 1992 yang 
bertempat di kampus UIN Sunan Ampel Surabaya, dengan tujuan 
meningkatkan kreatifitas dan profesionalisme mahasiswa UIN 
dalam berkesenian dan melestarikan kebudayaan bangsa 
Indonesia. 
6) Unit Kegiatan Olahraga (UKOR) 
Unit Kegiatan Olahraga merupakan wadah bagi mahasiswa 
untuk mengembangkan minat dan bakat mahasiswa di bidang 
olahraga seperti futsal, voli dan lain-lain. 
7) Ikatan Qori’ Qoriah Mahasiswa (IQMA) 
UKM ini berfokus pada bidang qurani seperti Qiroah dan 
juga diisi dengan dialog tentang Al-Quran. Akan tetapi unggulnya 



































UKM ini bisa mengikuti arus global dengan kebutuhan masyarakat 
yang akan dibawa oleh mahasiswa. 
8) Mahasiswa Pecinta Alam Sunan Ampel (MAPALSA) 
MAPALSA merupakan unit kegiatan mahasiswa UIN Sunan 
Ampel Surabaya yang bergerak dalam bidang kepecintaalaman. 
Kepetualangan dan pelestarian lingkungan. MAPALSA memiliki 
tujuan untuk mendidik anggotanya untuk menjadi pribadi yang 
berwawasan luas, bertanggungjawab, dan peduli terhadap 
lingkungan sekitarnya.48 
 
B. Self-Presenting Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya pada Media Sosial Instagram 
Pada era ini, era dimana teknologi sudah berkembang pesat dan 
inovasi-inovasi bermunculan yang dimaksudkan untuk memudahkan 
manusia dalam menjalankan aktivitas atau suatu kegiatan. Salah satu 
inovasi tersebut adalah media sosial. Media sosial diciptakan agar kita dapat 
berkomunikasi dan berbagi dengan orang lain dalam bentuk teks, foto atau 
pun video. Seseorang dapat mengetahui kabar temannya yang sudah lama 
tak ditemuinya berkat media sosial tersebut. Media sosial mampu menjadi 
sarana komunikasi yang baik karena dapat mengirim pesan kepada orang 
lain melalui media sosial.  
“Punya, untuk media berteman melalui dunia maya 
mas”49 
                                                          
48 DEMA 2015 UIN Sunan Ampel Surabaya, Islamku Islam Anda Islam Kita. (Surabaya, 2015). 
Hal. 32 
49 Nazhrotur Rofidah, melalui wawancara yang dilakukan pada tanggal 20 April 2019 




































“Punya mas, untuk berkomunikasi sama teman dan 
kerabat. Soalnya kan kita punya kesibukan masing-masing, 
gabisa ketemu tiap hari, jadi kita komunikasinya ya lewat media 
sosial.”50 
 
Dari wawancara tersebut menunjukan bahwa beberapa mahasiswa 
UIN Sunan Ampel  Surabaya masih menggunakan media sosial Instagram 
sebagai mana mestinya, yakni sebagai media untuk berkomunikasi antar 
sesama pengguna Instagram lainnya. Hal tersebut memungkinkan karena 
dalam Instagram terdapat fitur yang bernama direct message yang dapat 
digunakan oleh pengguna Instagram untuk mengirim pesan kepada 
pengguna lainnya. 
Seiring berkembangnya zaman, sumber informasi bisa berasal dari 
mana saja. Tak hanya dari media cetak atau televisi saja, bahkan kini 
informasi bisa didapat melalui media sosial. Salah satunya yakni Instagram, 
melalui Instagram kita dapat mengetahui informasi baik itu dari dunia 
entertainment, berita dan bahkan mengenai politik. 
“Punya kok mas, tapi saya pakek Instagram buat lihat 
berita, kabar terkini yang kekininan atau viral dan nambah 
wawasan aja mas.”51 
 
“Buat ngikuti era globalisasi mas, makanya saya buat 
akun Instagram. Kalo enggak gitu, saya gatau apa-apa nanti mas. 
Bisa-bisa saya ketinggalan berita yang viral sama informasi-
informasi penting lainnya.” 
 
Selain untuk berkomunikasi dengan pengguna Instagram lainnya, 
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya juga menggunakan Instagram 
                                                          
50 Yasyva Agfa Nizar, melalui wawancara yang dilakukan pada tanggal 16 April 2019 
51 Achmad Rafli, melalui wawancara yang dilakukan pada tanggal 17 April 2019 



































untuk mencari dan memperoleh informasi mengenai apa yang sedang terjadi 
saat ini dan apa yang sedang hangat dibicarakan oleh masyarakat. 
Media sosial yang sedang ramai digunakan oleh banyak orang yakni 
Instagram. Namun seiring berkembangnya zaman, penggunaan Instagram 
mulai bergeser dari yang awalnya sarana komunikasi dan berbagi, berubah 
menjadi media tempat orang melakukan pencitraan atau bisa disebut dengan 
self-presenting. Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya juga menggunakan  
media sosial Instagram tersebut. 
Instagram merupakan media sosial yang memiliki banyak pengguna 
menyaingi facebook dan twitter. Instagram begitu populer hingga mungkin 
hampir semua orang yang memiliki smartphone mengunduh Instagram. 
Pada aplikasi Play Store, jumlah unduhan Instagram tembus hingga 
mencapai 1.000.000.000 download lebih. Bahkan angka tersebut lebih besar 
dari jumlah unduhan Twitter yang hanya sebesar 500.000 download. Hal 
tersebut merupakan bukti bahwa Instagram begitu digandrungi dan penulis 
yakin bahwa hampir semua mahasiswa UIN Sunana Ampel Surabaya juga 
menggunakan Instagram. 
Di dalam Instagram, orang sering memanfaatkan fitur-fitur yang 
disediakan untuk membagikan aktifitas atau kegiatan yang sedang ia 
lakukan kepada teman-temannya atau followersnya. Begitu juga dengan 
mahasiwa UIN Sunan Ampel Surabaya, mereka juga kerap menggunakan 
fitur yang ada di Instagram untuk membagikan kesehariannya pada 
followersnya. 



































Instagram menyediakan fitur follow untuk penggunanya. Fitur 
tersebut adalah dimana kita dapat mengikuti akun seseorang sehingga kita 
dapat melihat foto, video, dan Instastory seperti yang diunggah oleh orang 
itu. Followers tersebut bisa saja merupakan orang yang memang dikenal di 
dunia nyata atau bahkan merupakan orang yang tidak dikenal sama sekali 
di dunia nyata, hanya orang asing yang mengikuti atau following akun kita. 
“Menurutku jumlah followers itu penting sih mas, soalnya 
kalo jumlah followers sedikit berarti ya gak eksis di dunia maya 
mas. Tapi kalo semakin banyak jumlahnya, berarti makin 
eksis.”52 
 
Jumlah followers dianggap penting oleh mahasiswa UIN Sunan 
Ampel Surabaya, karena berdasarkan jumlah followers yang dimiliki dapat 
menentukan seberapa eksis orang tersebut di dalam dunia media sosial 
Instagram. Namun tidak semua orang beranggapan seperti itu, untuk 
sebagian orang jumlah followers adalah suatu hal yang penting menurutnya. 
“Kalo jumlah followers penting sih menurutku, soale 
nunjukno kita eksis opo enggak di media sosial kan. Nek aku 
sampek gawe aplikasi buat memantau followersku”53 
 
Bagi sebagian orang, jumlah followers merupakan hal yang penting 
karena dari situlah dapat dilihat seberapa eksis kah seseorang dalam dunia 
media sosial, tak hanya di Instagram saja tetapi hal tersebut juga berlaku 
untuk platform media sosial lainnya. 
Bahkan karena dianggap sangat penting, dapat membuat seseorang 
melakukan hal yang berbeda untuk mednapatkan followers. Yakni dengan 
                                                          
52 Ardila Eris, melalui wawancara yang dilakukan pada tanggal 10 April 2019 
53 Chanisna, melalui wawancara yang dilakukan apda tanggal 10 April 2019 



































membeli followers kepada penyedia jasa tersebut. Seseorang bisa 
mendapatkan followers dengan jumlah banyak secara cepat dengan cara 
memberi sejumlah rupiah kepada penyedia jasa tersebut. Semakin banyak 
rupiahnya, maka akan semakin banyak pula followers yang didapatkan. 
“Siap pernah, biasanya sih aku upload kebiasaanku kayak 
kalo lagi kumpul organisasi, nongkrong sama temen gitu mas. 
Biar menunjukkan kalau tidak nganggur, ada kesibukan gitu 
mas.”54 
 
“Pernah kok, pas aku lagi kerja, pas keluar sama temen 
gitu kadang upload story. Tapi ya nggak tiap kerja atau tiap keluar 
sama temen aku ngestory juga. Kadang-kadang aja kalau ada 
sesuatu yang beda baru aku upload.”55 
 
Dari wawancara tersebut dapat dilihat bahwa beberapa mahasiswa 
UIN Sunan Ampel Surabaya pernah melakukan self-presenting di dalam 
dunia media sosial Instagram. Self-Presenting dapat disebut juga dengan 
presentasi diri atau pencitraan. Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 
ingin membangun citranya kepada orang lain atau followersnya sesuai 
dengan citra yang ia inginkan. Mereka ingin menunjukkan pada orang-
orang atau followersnya di dunia media sosial Instagram kalau mahasiswa-
mahasiwa  tersebut memeiliki kesibukan, menunjukkan bahwa dirinya 
memiliki pekerjaan atau menunjukkan bahwa dirinya memiliki banyak 
teman dan lain-lain. 
Seiring berkembangnya zaman, penggunaan media sosial tersebut 
pun mulai bergeser dari yang awalnya untuk berkomunikasi dan 
                                                          
54 Dendi Gushendi, melalui wawancara yang dilakukan pada tanggal 2 April 2019 
55 Rizky Maulidta Fahmi, melalui wawancara yang dilakukan pada tanggal 28 Maret 2019 



































mendekatkan yang jauh. Sekarang media sosial berubah menjadi sebuah 
wadah bagi seseorang untuk melakukan presentasi diri (self-presenting) 
atau dapat disebut juga dengan pencitraan. 
Bersamaan dengan bergesernya penggunaan media sosial yang 
awalnya untuk berkomunikasi dengan orang lain yang berada jauh dengan 
kita, kini media sosial menjadi tempat orang melakukan pencitraan. Muncul 
istilah baru dalam dunia media sosial, yakni panjat sosial. Panjat sosial 
adalah istilah yang digunakan untuk menyebut seseorang yang memiliki 
ambisi tinggi untuk eksis di dalam lingkungannya dengan status sosial yang 
lebih tinggi dari status sosial mereka yang sebenarnya.56 
Hal tersebut juga terjadi pada mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya, penggunaan dari media sosial muali bergeser menjadi tempat 
seseorang untuk mempresentasikan dirinya atau melakukan pencitraan. 
Citra tersebut ingin mereka bentuk di benak teman-teman dunia mayanya 
melalui foto atau video yang diunggahnya dalam Instagram. 
Namun beberapa orang ada yang melakukan presentasi diri (self-
presenting) atau pencitraan secara berlebihan dan hal tersebut dapat 
termasuk sebagai panjat sosial. Karena mereka mencitrakan sesuatu yang 
tidak ada pada dirinya dan bahkan mereka rela melakukan hal yang tidak 
wajar demi melakukan pencitraan tersebut. 
Panjat sosial berbeda dengan presentasi diri (self-presenting), 
presentasi diri atau pencitraan hanya mencitrakan sebagai mana adanya dan 
                                                          
56 https://brainly.co.id/tugas/10280833 diakses pada tanggal 5 Februari 2019 pukul 14:28 



































tidak terlalu mengejar eksistensi di dunia maya. Sedangkan orang yang 
melakukan panjat sosial akan melakukan pencitraan namun image tersebut 
tidak ada pada dirinya, yang membuat dirinya menutup kehidupan 
pribadinya demi menjaga citra yang telah dibangun tersebut. Selain 
menginginkan eksistensi di dunia maya, pelaku panjat sosial juga 
menginginkan pengakuan dari orang di sekelilingnya berdasarkan citra atau 
image yang telah dibangunnya di dalam dunia media sosial. Berdasarkan 
penelitian dan observasi melalui dunia media sosial Instagram yang telah 
dilakukan, peneliti membagi panjat sosial menjadi 3 jenis yang berbeda. 







Selebgram adalah istilah yang digunakan untuk memanggil 
selebriti atau orang-orang yang namanya terkenal melalui dunia 
media sosial Instagram. Ada Selebgram yang namanya terkenal 
                                                          
57 Peneliti mengambil istilah selebgram dari IBIG Academy https://www.ibigacademy.com/apa-
itu-selebgram-asal-usul-endorse/ yang memiliki arti orang yang memiliki banyak fans di 
Instagram. Peneliti mengambil istilah sosialita dari buku Dumb Ways to Survive karya Donny dan 
Adhiramsyah yang berarti orang yang gemar pamer kekayaan. Peneliti mengambil istilah 







































karena hasil karyanya, kecerdasannya, atau kemampuannya dalam 
melakukan hal tertentu yang kemudian hasil kerjanya mendapatkan 
apresiasi dari warganet atau netizen. Karena apresiasi tersebut 
kemudian nama-nama dari Selebgram tersebut dapat dikenal banyak 
orang di dunia maya dan memberikan Selebgram tersebut ketenaran. 
Namun ada juga orang-orang yang namanya dikenal di dunia 
media sosial Instagram bukan karena karya atau kemampuan yang 
mereka miliki, akan tetapi mereka dikenal oleh warganet atau 
netizen karena tingkah laku yang kontroversial dan juga karena 
gosip yang beredar di dunia maya. Seperti yang dikatakan oleh salah 
satu narasumber, Nofa Aulia R sebagai berikut. 
 “Menurutku yo, selebgram iku orang sing terkenal di 
dunia Instagram. Entah iku dee terkenal gara-gara karya 
yang dibuat atau karena gosip-gosip atau drama atau 
apapun iku selama dee terkenal di Instagram dee bisa 
disebut sebagai selebgram.”58 
 
 
Seperti yang dikatakan oleh narasumber kepada peneliti, 
bahwa seseorang bisa saja terkenal di dunia media sosial karena 
tindakannya yang kontroversial, gosip-gosip yang beredar di dunia 
maya, dan drama-drama yang terjadi di dunia maya tersebut. Bukan 
karena karya apa yang telah dibuatnya. 
  Kebanyakan dari selebgram berhasil memanfaatkan 
ketenaran yang didapatkannya di dalam dunia media sosial dan 
mendapatkan keuntungan berupa uang. Hal itu dilakukan oleh para 
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Selebgram dengan melakukan endorsement yang diunggahnya di 
akun Instagram miliknya. 
  Endorsement adalah mengiklankan atau mempromosikan 
produk baik itu produk  kecantikan, fashion item, atau bahkan gadget 
melalui media sosial. Dan kemudian brand produk yang meminta 
selebgram untuk melakukan endorsement akan membayarkan 
sejumlah uang sebagai upah dari mempromosikan produknya di 
akun media sosialnya. 
  Untuk menjadi seorang selebgram tidak memandang jenis 
kelamin atau pun usia, siapa pun bisa menjadi selebgram dalam 
dunia media sosial. Asalkan orang tersebut memiliki karya yang 
original dan dapat melambungkan namanya di dalam dunia media 
sosial. 
   Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya juga ada yang 
ingin menjadi selebgram meski tidak seterkenal selebgram lainnya. 
Peneliti telah memilih narasumber yang menginginkan menjadi 
selebgram, dimana dirinya menjadi perhatian banyak orang di dalam 
dunia media sosial Instagram. 
 “Yo pingin ae mas dadi selebgram isok dikenal 
orang-orang teko Instagram. Isok dikenal ndek jagad 
Instagram. Seneng aja nek namaku dikenal orang ndek 
Instagram.”59 
 
  Berdasarkan tanggapan dari narasumber yang dikatakan 
kepada peneliti melalui wawancara, menunjukkan bahwa 
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narasumber tersebut memiliki keinginan untuk menjadi seorang 
selebgram. Namun narasumber tidak memiliki karya atau 
kemampuan tertentu yang diunggahnya di akun media sosial 
Instagram miliknya. 
  Narasumber memiliki caranya sendiri untuk membuat 
dirinya lebih dikenal di dunia media sosial Instagram dan 
mendapatkan followers agar jumlah followersnya bertambah. Cara 
yang digunakan oleh narasumber untuk mendapatkan followers lebih 
banyak adalah dengan menggunakan tagar atau hashtag. 
“Kadang-kadang aku ngasi hashtag nang foto seng tak 
update mas, soale ben isok didelok uwong seng gak follow-
followan ambek aku. Terus kan nek onok seng like fotoku 
kan isok ae muncul nang explore akun koncone. Nah kan 
tekan kono isok bertambah pelan-pelan.”60 
 
  Sesuai dengan apa yang dikatakan oleh narasumber, 
narasumber memberi tagar pada foto atau video yang diunggahnya 
dengan tujuan untuk menambah jumlah followersnya meski tidak 
bertambah secara instan. 
  Instagram memiliki fitur tagar atau hashtag untuk 
memudahkan penggunanya dalam mencari foto atau video sesuai 
dengan tagar yang ada pada foto atau video tersebut. Dengan fitur 
ini dapat memungkinkan orang dari belahan dunia mana pun dapat 
melihat foto atau video yang telah  diberi tagar tanpa perlu 
mengetahui username atau nama akun. 
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  Untuk menambah jumlah followersnya, narasumber 
memberikan tagar atau hashtag di beberapa foto yang diunggahnya. 
Salah satu contohnya yakni dengan memberikan tagar 
”#persebayaday” yang diberikannya pada foto dimana narasumber 
sedang berada di Gelora Bung Tomo Surabaya memberikan 
dukungan kepada tim Persebaya Surabaya di dalam tribun stadion 
disertai dengan gaya atau pose yang kekinian. Dengan memberikan 
tagar atau hashtag “#persebayaday” pada fotonya, sehingga 
membuat foto tersebut masuk ke dalam jutaan foto lainnya yang 
diberikan “#persebayaday” yang dapat dilihat oleh pengguna 
Instagram dari daerah mana pun dapat melihat foto tersebut dan 
besar kemungkinan bahwa dengan memberikan tagar seperti itu 
dapat menambah jumlah followersnya serta menambah jumlah likes 
yang didapatkan untuk foto itu. 
  Selain itu terdapat fitur explore dalam Instagram yang 
berguna untuk memperlihatkan berbagai foto yang diunggah oleh 
pengguna Instagram lain yang tidak diikuti. Dengan adanya fitur 
explore ini, dapat memungkinkan foto bertagar yang diunggah oleh 
narasumber muncul dalam menu explore milik pengguna Instagram 
lainnya. 
  Dengan munculnya foto bertagar yang diunggah oleh 
narasumber di dalam menu explore pengguna Instagram lainnya, 
maka ada kemungkinan jumlah followers yang dimiliki narasumber 
dapat bertambah entah itu sedikit maupun banyak.  



































“Onok siji ciri-ciri yang pasti dari orang yang kepingin 
jadi selebgram. Caper alias cari perhatian. Biasane sering 
bikin question nggak penting ndek storynya, terus kalo 
update story rajin banget sampek gak keitung.”61 
 
  Sesuai dengan wawancara yang dilakukan peneliti oleh salah 
seorang narasumber, orang yang menginginkan dirinya terkenal atau 
eksis di dunia maya seperti seorang selebgram akan mengunggah 
foto dengan intensitas yang terbilang tinggi hingga mencapai 30 kali 
dalam seminggu atau bahkan lebih. 
  Seseorang mengunggah foto dengan intensitas yang tinggi 
ingin eksis di dalam dunia maya, namun mereka memiliki cara 
lainnya agar tetap eksis di dunia media sosial Instagram yakni 
dengan cara mencari perhatian dari pengguna lainnya atau followers 
mereka. 
  Untuk tetap eksis di dunia maya, mereka biasa menggunakan 
fitur question yang ada pada Instagram. Fitur question merupakan 
sebuah fitur yang ada dalam Instastory yang memungkinkan kita 
untuk bertanya kepada orang-orang yang melihat story yang telah 
dibuat dan nantinya kita dapat melihat reaksi atau jawaban yang 
mereka berikan atas pertanyaan yang telah dibuat dalam Instastory. 
  Pada awalnya fitur question digunakan untuk mendapatkan 
informasi dari pengguna lain melalui story yang dibuat. Namun saat 
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ini fitur question cenderung digunakan untuk membuat pertanyaan 
yang bertujuan hanya untuk mencari perhatian saja. 
  Ciri lainnya yang juga dimiliki selebgram adalah kerap 
melakukan review atau ulasan mengenai sesuatu seperti barang, 
makanan, film, hingga barang kosmetik. Beberapa mahasiswa UIN 
Sunan Ampel Surabaya juga pernah melakukan hal tersebut. 
  Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya sering melakukan 
review ketika mereka sedang mencoba makanan yang sedang viral 
kemudian ia akan mengulas makanan tersebut dalam story yang 
dibuatnya. Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya juga sering 
membuat review setelah menonton film yang sedang ramai 
diperbincangkan oleh netizen dengan memberikan rating terhadap 
film tersebut berdasarkan penilaian pribadi. 
“Biar nggak kudet dong. Biar keliatan kalo aku tuh 
anaknya up to date, tau hal-hal yang baru yang lagi viral di 
dunia maya.”62 
 
  Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya melakukan 
kegiatan mengulas atau review tersebut semata-mata untuk terlihat 
bahwa mahasiswa tersebut up to date atau tidak ketinggalan zaman 
karena mereka telah mencoba dan merasakan apa yang sedang jadi 
perbincangan netizen. Sebagai contoh yakni film Avengers: 
Endgame, film yang termasuk dalam Marvel Cinematic Universe ini 
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sedang ramai dibicarakan di seluruh penjuru dunia karena telah 
dinantikan penggemarnya sejak 2018. 
  Setelah mahasiswa menonton film tersebut kemudian akan 
membuat story berisikan foto dari tiket bioskop dan diberi caption 
mengenai pendapatnya atas film yang telah ditontonnya. Hal itu 
dilakukan untuk menunjukkan kepada jagad dunia maya bahwa ia 
telah menonton film yang sedang viral dan menunjukkan bahwa ia 
tidak ketinggalan zaman. 
  Orang yang berusaha menjadi seorang selebgram akan 
berusaha untuk mengikuti trend yang ada di jagad dunia maya. 
Karena dengan mengikuti trend yang ada maka akan membuat 
dirinya lebih eksis di dalam dunia media sosial Instagram mengingat 
tujuan dari orang tersebut adalah untuk menjadi terkenal di dalam 
dunia maya dan namanya dikenal oleh orang-orang di dalam dunia 
maya. 
  Peneliti telah mengumpulkan data dari dua mahasiswa UIN 
Sunan Ampel Surabaya yang sesuai dengan penjabaran selebgram 
di atas. Kedua mahasiswa tersebut mencitrakan dirinya layaknya 
seorang selebgram, keduanya kerap melakukan hal yang cenderung 
mencari perhatian atau caper. Misalnya mahasiswa membuat 
instastory dengan foto selfie dirinya dan berisikan kalimat “Enaknya 
potong rambut model apa ya? Bosen nih gini-gini aja. Kasih saran 
dong guys.” Mahasiswa melakukannya demi mendapatkan eprhatian 



































dari followersnya dan beberapa dari pengikutnya tersebut ada yang 
memberi tanggapan mengenai instastory yang diunggahnya tadi. 
“Seneng aja kalo semisal ditanggapi sama orang lain, 
kayak ada rasa tersendiri gitu yang aku dapet, makanya aku 
sering kayak gitu.”63 
 Dapat dilihat dari apa yang diucapkan oleh informan 
tersebut, bahwa informan merasa senang ketika aksi capernya 
tersebut direspon oleh orang lain. Mahasiswa merasa senang ketika 
mendapatkan perhatian dari followersnya tersebut. 
 Kedua mahasiswa tersebut sama-sama mencitrakan diri di 
dunia maya layaknya seorang selebgram. Kedua mahasiswa tersebut 
mencitrakan dirinya kalau mereka sering hang out, sering nongkrong 
atau pergi ke mall. Namun tempat yang didatangi cenderung tempat 
dengan harga yang cukup mahal bagi seorang mahasiswa. Keduanya 
sering mengunggah foto selfie dirinya sendiri berada di tempat-
tempat seperti itu. Namun sebenarnya, kedua mahasiswa tersebut 
memaksakan diri untuk melakukan hal tersebut. Memaksakan diri 
dalam arti membeli makanan dan minuman dengan harga yang 
cukup mahal seperti itu berada di luar kemampuannya secara 
ekonomi. Demi terlihat ‘mampu’ di dunia maya bahkan kedua 
mahasiswa tersebut sampai berhutang kepada teman-temannya. 
Kedua mahasiswa beralasan bahwa uang di dompet sudah habis dan 
sedang tidak bawa ATM kemudian meminjam uang kepada 
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temannya. Namun setelah mendapatkan uang pinjaman dari 
temannya malah digunakan untuk hang out atau nongkrong di 
tempat yang lumayan mahal. 
2. Sosialita 
Sosialita juga termasuk dalam salah satu macam panjat 
sosial. Sosialita atau socialite berasal dari kata “social” dan “elite”. 
Makna dari sosialita atau socialite adalah sekelompok orang yang 
memiliki derajat yang tinggi dan memiliki kepedulian sosial serta 
sering melaksanakan kegiatan sosial.64 Orang yang memiliki derajat 
tinggi yang dimaksud ialah orang-orang dari kalangan bangsawan. 
Namun di Indonesia makna sosialita berbeda jauh dengan 
makna sosialita yang sebenarnya. Masyarakat Indonesia memaknai 
sosialita sebagai sekumpulan orang kaya yang suka pamer barang-
barang mewahnya dan juga gemar melakukan arisan. Mahasiswa 
UIN Sunan Ampel juga memaknai sosialita sebagai orang yang 
memakai barang branded dari ujung kepala hingga kaki, serta gemar 
melakukan arisan dengan teman sosialitanya. 
“Sosialita itu kan orang-orang yang suka pamer gaya 
hidup mewah nan glamor, suka liburan ke luar negeri, 
nunjukin barang-barang yang harganya gak masuk akal. 
Dan biasanya yang ngelakuin itu wanita.”65 
 
Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya memaknai sosialita 
sebagai sebuah gaya hidup yang penuh dengan kemewahan dan 
                                                          
64 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Sosialite diakses pada 16 Mei 2019 pukul 22:27 
65 Kevin Irfanda, melalui wawancara yang dilakukan pada tanggal 2 April 2019 



































memamerkannya ke khalayak ramai melalui media sosial. 
Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya tidak mengetahui arti kata 
dari sosialita yang sesungguhnya dan bagaimana kata tersebut bisa 
tercipta. 
Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya selalu menganggap 
sosialita adalah gaya hidup yang glamor dan suka memamerkannya 
ke dunia maya karena apa yang mereka lihat selama ini adalah 
kelompok yang salah mengartikan kata sosialita tersebut sehingga 
mahasiswa hanya mengenal sosialita yang penuh dengan 
kemewahan saja. Padahal sosialita berasal dari kata “social” dan 
“elite” yang dimana “social” berarti sekelompok orang yang 
memiliki jiwa sosial yang tinggi, sementara “elite” yang dimaksud 
adalah “elite” dalam arti derajatnya seperti bangsawan atau menteri 
bukan sekedar “elite” perekonomiannya. 
Begitu mudah untuk menjumpai kelompok sosialita yang 
salah mengartikan kata sosialita itu sendiri. Melalui media sosial 
Instagram begitu mudah untuk menemukan kelompok-kelompok 
seperti itu. Kelompok tersebut kerap membagikan foto yang 
menunjukkan bahwa mereka memiliki gaya hidup yang mewah dan 
serba glamor seperti barang-barang branded yang sangat mahal. 
Sering melihat orang-orang dalam kelompok sosialita di 
dalam media sosial Instagram, kemudian mahasiswa UIN Sunan 
Ampel Surabaya menirunya dan menerapkannya. Mahasiswa UIN 



































Sunan Ampel Surabaya meniru bagaimana orang-orang sosialita 
menunggah foto ke dalam akun Instagramnya. 
Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya mengunggah foto 
dirinya ketika sedang menggunakan barang yang memiliki nilai 
prestis seperti barang dengan merk ternama. Barang-barang tersebut 
seperti iphone, sepatu vans, baju dengan merk gucci, tas merk luis 
vuitton dan lain-lain. 
Selain ingin menunjukkan barang yang memiliki nilai prestis 
yang dimilikinya, mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya ingin 
menunjukkan bahwa dirinya mampu secara ekonomi untuk membeli 
barang-barang yang memiliki nilai prestis kepada followersnya. 
Dalam menunjukkan barang-barang prestis atau barang-
barang mewah yang dimiliki, mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya tidak hanya menunjukkannya dengan mengunggah foto 
barang branded yang dikenakannya. Mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya memiliki cara lain untuk emnunjukkannya kepada 
followers akun Instagramnya. 
Cara lain yang digunakan oleh mahasiswa UIN Sunan 
Ampel Surabaya adalah dengan membeli dan mengkonsumsi 
barang-barang yang juga memiliki nilai prestis. Barang-barang 
prestis yang dikonsumsi mahasiswa untuk menunjukkan dirinya 
mampu secara ekonomi kepada followersnya yakni seperti dengan 



































mengkonsumsi minuman Starbucks, memakan es krim Baskin 
Robins dan lain-lain. 
Seperti yang telah dijelaskan oleh peneliti, bahwa orang-
orang yang cenderung meniru kelompok sosialita memiliki beberapa 
ciri-ciri. Ciri-ciri tersebut yakni gemar memamerkan barang-barang 
branded yang dimilikinya dan mengunggahnya ke dunia media 
sosial Instagram. Kemudian ciri yang kedua adalah dengan 
mengkonsumsi barang-barang branded yang mampu menunjukkan 
bahwa status ekonominya tergolong dalam golongan atas. 
Banyak sekali kelompok sosialita yang menggunakan media 
sosial Instagram sebagai platform untuk menunjukkan pada dunia 
tentang gaya hidup mewahnya. Hal itu membuat pengguna 
Instagram lainnya mudah menemukan foto-foto yang diunggah oleh 
kelompok-kelompok tersebut. 
Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya sering menemukan 
foto yang diunggah oleh kelompok sosialita tersebut kemudian 
mahasiswa meniru apa yang dilakukan oleh kelompok-kelompok 
tersebut dengan tujuan agar tidak ketinggalan zaman atau trend. 
Namun ada mahasiswa yang memaksakan diri demi meniru gaya 
hidup yang dimiliki anggota kelompok sosialita tersebut. 
Disebut memaksakan diri karena sebenarnya mahasiswa 
tersebut tergolong dalam keluarga yang memiliki tingkat ekonomi 
menengah ke bawah, namun mahasiswa tersebut malu sehingga 



































memaksakan dirinya agar terlihat sebagai orang yang tergolong 
dalam tingkat ekonomi menengah ke atas.  
Mahasiswa memaksakan dirinya untuk menjalani gaya hidup 
yang menyusahkan diri sendiri seperti itu karena mahasiswa terlalu 
mendahulukan gengsi dan mengesampingkan hal lainnya. 
Mahasiswa menghabiskan uangnya hanya untuk memenuhi gaya 
hidup yang mendahulukan gengsi itu dengan cara membeli barang-
barang yang memiliki nilai prestis tinggi seperti gadget, brand 
fashion ternama dan mengonsumsi barang-barang mahal lainnya 
padahal sebenarnya mahasiswa tersebut sangat memaksakan dirinya 
untuk mendapatkan hal tersebut. 
Ada beberapa alasan yang menjadi penyebab mahasiswa 
UIN Sunan Ampel Surabaya memilih dan menjalani kehidupan 
bagaikan seorang sosialita padahal mahasiswa tidak benar-benar 
mampu untuk melakukannya secara ekonomi. Yang pertama yakni 
pengaruh dari pergaulan yang tidak tepat. Hal itu terjadi ketika 
mahasiswa berada dalam pergaulan yang kurang tepat untuknya. 
Mahasiswa berada dalam sebuah kelompok pertemanan dan 
mahasiswa tersebut adalah orang dengan latar belakang keluarga 
dengan ekonomi menengah. Ketika kelompok tersebut akan pergi ke 
suatu tempat makan untuk nongkrong dan membutuhkan banyak 
uang karena makanan yang ada di tempat itu memiliki harga yang 
mahal. Kemudian mahasiswa tersebut memaksakan diri untuk ikut 



































serta dengan kelompoknya agar tidak dikucilkan oleh kelompoknya. 
Dan hal itu bisa saja terjadi secara terus menerus dan bukan tidak 
mungkin itu akan menjadi sebuah gaya hidup baginya. 
Alasan lain yang mungkin menyebabkan mahasiswa 
menjalani gaya hidup layaknya seorang sosialita adalah ingin 
terlihat lebih kaya, lebih keren, lebih kekinian , lebih hits dari 
lainnya. Cara yang dilakukan untuk terlihat lebih keren dan lebih 
hits dari yang lainnya adalah dengan cara menggunakan barang-
barang yang memiliki nilai prestis tinggi seperti gadget dan barang-
barang branded lainnya. 
“Ini aku milih beli iPhone lebih karena prestis yang aku 
dapet dari punya iPhone daripada fitur-fiturnya. Aku 
sendiri gak begitu ngerti apa aja fitur yang jadi bikin iPhone 
lebih unggul dari lainnya. Aku taunya kalo punya iPhone 
jadi keliatan lebih keren gitu daripada pake hape lainnya.”66 
Selain sebagai alat komunikasi, seiring berkembangnya 
zaman kini smartphone memiliki fungsi baru. Namun fungsi ini 
terlepas dari sesuatu yang berhubungan dengan keperluan 
komunikasi. Yakni sebagai alat yang dapat menunjukkan status 
mereka. 
Dari wawancara yang dilakukan peneliti dengan narasumber 
tersebut, menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjalani gaya 
hidup layaknya seorang sosialita lebih mementingkan prestis yang 
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didapatkan dari sebuah barang daripada nilai guna yang didapatkan 
dari barang tersebut. Mahasiswa tidak mengetahui betul fitur apa 
yang diberikan dan didapatkan dari sebuah iPhone. Tapi mahasiswa 
membeli iPhone karena semata-mata brandnya saja karena iPhone 
memiliki harga yang terbilang mahal untuk sebuah telpon genggam. 
Karena itu iPhone mampu memberikan prestis kepada pemiliknya. 
Hal yang sama juga terjadi dengan fashion yang dikenakannya. 
Mahasiswa menggunakan fashion dari brand ternama karena 
produk yang dikeluarkan oleh brand ternama pasti disertai dengan 
kualitas yang tinggi. Karena kualitas tinggi yang diberikan pada 
produk, sudah tentu juga akan membuat barang tersebut memiliki 
harga yang lumayan tinggi. Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya  
kerap menggunakan pakaian dengan brand ternama di badannya. 
“Aku suka pake barang-barang yang branded itu 
karena enak aja dipakenya, tapi selain enak dipakek ya 
gara-gara biar nggak ketinggalan jaman mas. Makanya aku 
pakek barang yang brandnya terkenal di kalangan anak 
muda.”67 
Selain kualitas yang tinggi, barang dengan brandi ternama 
juga memberikan prestis kepada penggunanya. Dalam kalangan 
mahasiswa tumbuh sebuah pemikiran yakni ketika mahasiswa tidak 
mengenakan suatu barang yang branded maka akan dianggap tidak 
gaul. Namun tidak semua mahasiswa peduli akan hal tersebut, ada 
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juga mahasiswa yang tetap percaya diri menggunakan pakaian yang 
tidak memiliki brand.  
“Aku gak begitu peduli kalo sama merk, kalo 
dipakenya nyaman ya gak masalah masio gak ada merknya. 
Biar orang ngeledek gara-gara gak pakek barang branded 
aku gak peduli, kan fashion itu preferensi orang masing-
masing.”68 
Mahasiswa seakan-akan mendapatkan kebanggaan tersendiri 
ketika mengenakan pakaian ciptaan brand ternama entah itu berupa 
kaos, kemeja atau sepatu. Hal seperti itu merupakan trend yang ada 
di kalangan remaja, tidak hanya pada kalangan mahasiswa saja 
bahkan hal tersebut sudah terjadi sejak usia SMP dan SMA. 
Mahasiswa tidak melakukan pertimbangan mengenai 
kegunaan yang diperoleh dari barang yang akan dibelinya, tetapi 
mahasiswa yang ingin terlihat seperti seorang sosialita lebih 
mementingkan prestis yang didapat dari benda yang akan dibelinya 
tersebut. Sama seperti gadget atau smartphone, fashion yang 
dikenakan oleh mahasiswa juga dapat menunjukkan status dari 
mahasiswa tersebut tergantung pada brand apa yang dikenakannya. 
Selain menunjukkan barang-barang branded yang dimiliki 
kemudian mengunggahnya ke media sosial Instagram, kaum 
sosialita ini memiliki kebiasaan lainnya. Kebiasaan lain itu adalah 
pergi ke tempat wisata atau travelling ke luar negeri. Ketika orang-
orang sosialita tersebut pergi ke luar negeri maka akan diikuti 
                                                          
68 Ardila Eris, melalui wawancara yang dilakukan pada tanggal 10 April 2019 



































dengan unggahan foto-fotonya ketika berwisata. Intensitas dalam 
mengunggah foto dan Instastory mengingkat jauh lebih tinggi dari 
sebelumnya. Namun tentu saja mahasiswa yang meniru gaya hidup 
sosialita masih berbeda tarafnya dibandingkan dengan sosialita yang 
sesungguhnya.  
“Dulu aku pernah liburan ke luar kota sama temen-
temen SMA gitu, tapi pamitnya ke orang tua bukan liburan 
tapi pamitnya penelitian. Terus aku minta uang ke orang 
tuaku 900 ribu, tak pake buat lliburan bareng temen-
temenku. Terus aku spam Instastory kalo lagi liburan ke 
luar kota.”69 
Berdasarkan wawancara tersebut menunjukkan bahwa ada 
sesuatu di balik apa yang diunggahnya di media sosial Instagram. 
Mahasiswa berbohong kepada orang tuanya dan meminta sejumlah 
uang. Hal itu dilakukan untuk memenuhi hasratnya untuk berlibur 
bersama teman-temannya. 
Kemudian ada informan L, seorang mahasiswa prodi sastra 
inggris yang juga mencitrakan dirinya seperti seorang sosialita. 
Mahasiswa tersebut sering terlihat mengenakan barang-barang 
branded mulai dari pakaian, kemeja, celana dan bahkan sepatu 
semuanya berasal dari brand yang cukup ternama. Selain itu 
mahasiswa juga sering mengunggah instastory ketika sedang makan 
di restoran ternama.  
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Mahasiswa mendapatkannya dari hasil bekerja paruh waktu 
di sebuah lembaga bimbingan belajar. Memang sebenarnya tidak 
masalah jika seseorang menggunakan uang hasil keringatnya sendiri 
untuk menyenangkan dirinya sebagai reward atas kerja keras yang 
dilakukannya. Namun informan L melakukannya secara berlebihan, 
informan menghabiskan uangnya untuk membeli barang-barang 
dengan harga yang cukup mahal dan makan di restoran mahal demi 
membangun citra diri seperti seorang sosialita di dunia media sosial 
Instagram.  
Semua upah yang didapatkannya dari bekerja habis 
digunakan untuk berfoya-foya demi terlihat kaya di media sosial 
padahal sebenarnya tidak seperti yang dicitrakannya di Instagram. 
Ketika uangnya habis, mahasiswa akan meminjam uang pada teman-
temannya hingga mendapatkan pinjaman. Dan hal itu sudah seakan 
menjadi gaya hidup dari mahasiswa untuk berfoya-foya dan 
membeli barang-barang branded agar terlihat status sosialnya lebih 
tinggi dari yang sebenarnya. 
3. Motivator 
Bentuk panjat sosial yang ketiga adalah meniru gaya seorang 
motivator. Bukan menirukan seorang motivator tertentu atau 
impersonate tetapi orang tersebut berlagak bijak dan kerap 
mengeluarkan kata-kata bijak. Hal tersebut seakan menjadi trend 
dalam dunia media sosial. Mengikuti trend yang ada mahasiswa UIN 



































Sunan Ampel Surabaya juga melakukannya melalui akun media 
sosial yang dimilikinya. Biasanya seseorang akan mengunggah 
sebuah foto dengan gambar yang dipilihnya kemudian menuliskan 
kata-kata yang bijak dalam foto tersebut.  
Kata-kata yang ditaruh dalam foto yang diunggah di media 
sosial oleh orang yang bersikap seperti motivator adalah kata-kata 
yang cenderung menyemangati orang lain. Seperti contoh “Maafkan 
orang yang menyakitimu hari ini dan kamu akan jadi lebih kuat di 
hari esok”. Pemilihan kata yang digunakan cenderung memiliki 
kesan untuk menyemangati orang yang membacanya. 
Orang yang gemar mengunggah kata-kata bijak atau quotes 
di dunia media sosial memiliki keinginan untuk dipandang lebih 
tinggi, baik segi intelektual maupun segi sosial dan memunculkan 
kecenderungan baru untuk terlihat lebih pintar di mata publik.70 
Dengan mengunggah foto disertai dengan kalimat-kalimat bijak 
tersebut, orang ingin terlihat lebih bijak dan memiliki lebih banyak 
pengalaman dibandingkan lainnya. 
Tidak hanya mengunggah kata-kata bijak yang dibuatnya 
sendiri, tetapi mahasiswa juga kerap membagikan quotes yang 
dibuat oleh akun Instagram lainnya. Biasanya mahasiswa 
                                                          
70 https://jadigimana.tumblr.com/post/134586139836/bijak-atau-sok-bijak diakses pada tanggal 19 
Mei 2019, pukul 15:15 WIB 



































membagikan quotes yang diambilnya dari akun lain melalui fitur 
Instastory yang ada di Instagram. 
Quotes yang sering dibuat dan disebarkan di dunia sosmed 
oleh mahasiswa sebagian besar mengenai kisah cinta, pengalaman 
hidup atau pengalaman sosial.  Tentu saja quotes tersebut memiliki 
pesan yakni untuk menyemangati pembacanya agar menjadi orang 
yang lebih tegar dalam menghadapi permasalahan yang dihadapinya. 
“Aku sering post kaya gitu soalnya kata-kata yang ada 
di gambarnya itu bener-bener mewakili opo sing tak 
rasakno. Tapi kadang-kadang ya buat nyemangatin diri 
sendiri sekalian biar yang lain baca sapa tau terbantu.”71 
 Terkadang mahasiswa juga merasa bahwa quotes yang 
diberikan pada gambar tersebut juga mewakili perasaan mereka, 
mewakali keresahan mereka ketika menghadapi suatu permasalahan. 
Namun secara tak sadar hal yang dilakukannya itu juga terkadang 
justru malah mengekspos masalahnya kepada followersnya di dunia 
media sosial Instagram. 
Selain mengunggah atau repost kata-kata bijak mengenai 
kisah cinta, persahabatan atau persoalan hidup lainnya, kini ada 
trend baru yang muncul di dunia media sosial Instagram. Trend 
tersebut adalah me-repost kata-kata bijak yang diambil berdasarkan 
kitab-kitab agama. Karena Indonesia mayoritas penduduknya 
beragama Islam, akun-akun yang mengunggah quotes berdasarkan 
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Al-Quran dan Hadits lebih banyak. Namun akun tersebut bukanlah 
akun dengan identitas prdibadi sang pemilik, tetapi akun dengan 
username yang umum dan tidak menampakkan identitas pribadi 
sang pemilik seperti contoh beranihijrah, IndonesiaTanpaPacaran, 
Ayohijrah, dan lain-lain. 
Keberadaan akun-akun motivator Islami tersebut mungkin 
telah membantu orang-orang dalam memperoleh motivasi diri dalam 
beribadah tetapi tidak ada jaminan bahwa apa yang diunggahnya 
berdasarkan hadits yang benar atau ayat Al-Quran yang diartikan 
dengan benar. Bisa saja kalimat bijak yang diunggahnya malah 
berdasarkan hadits palsu atau berdasarkan ayat Al-Quran tetapi salah 
dalam menafsirkannya. Kalau hal itu terjadi dapat menimbulkan 
pemahaman yang keliru pada warganet. 
Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya juga mengikuti 
trend tersebut. Mahasiswa kerap mengunggah ulang foto-foto milik 
motivator Islami yang diikutinya di Instagram. Namun, mahasiswa 
itu sedniri tidak benar-benar mengetahui bagaimana hukum 
Islamnya mengenai kata-kata yang diunggahnya tersebut. 
Mahasiswa mengunggah quotes yang dibuatnya atau quotes 
yang dilihatnya pada akun lain kemudian me-repostnya dengan 
tujuan agar mahasiswa terlihat seperti orang yang memiliki 
pengetahuan dan wawasan yang luas. Ingin dilihat oleh orang lain 
bahwa dirinya memiliki segudang pengalaman mengenai persoalan 



































hidup yang juga pasti akan dialami oleh orang lain. Padahal apa yang 
diunggahnya di sosial media miliknya tidak selalu merupakan 
pengalaman yang benar-benar dialaminya.  
“Kadang apa yang tak upload ke sosial media ya nggak 
bener-bener tak alami. Kadang aku cuma liat dari temenku 
aja, dia yang ngalamin tapi rasanya sedih juga kalo semisal 
ada di posisi temenku yang lagi kena masalah. Nah 
makanya aku bikin quotes gitu biar keliatan pernah 
ngalamin itu.”72 
 Dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
informan tersebut menunjukkan bahwa apa yang diunggahnya itu 
tidak benar-benar berdasarkan pengalamannya sendiri. Kalimat-
kalimat tersebut dibuat berdasarkan pengalaman orang lain dan 
mahasiswa membuat quotes tersebut semata-mata hanya untuk 
membangun citra dirinya melalui dunia media sosial Instagram. 
Dari ketiga citra diri yang ditunjukkan oleh mahasiswa untuk 
melakukan panjat sosial demi dirinya eksis di dunia maya, namun 
dari semua informan yang telah diwawancarai oleh peneliti tidak 
benar-benar terjadi panjat sosial. Nama informan tidak benar-benar 
langsung melejit dan dikenal oleh orang-orang pengguna media 
sosial Instagram.  
Nama informan hanya dikenal sebatas oleh followersnya saja 
dan tidak eksis diantara pengguna lain yang tidak mem-followinya. 
Setelah melakukan pencitraan di dunia maya dengan mencitrakan 
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diri seperti selebgram, sosialita, dan motivator tidak memberikan 
dampak yang kentara pada dirinya. Hal itu dikarenakan tidak ada 
suatu ciri atau image tertentu yang menjadi ciri khas yang dapat 
membuat orang tersebut terkenal. Yang dilakukan informan 
hanyalah sebatas meniru apa yang dilakukan oleh orang lain dan di 
mata pengguna Instagram lainnya, hal tersebut bukanlah hal yang 
spesial sehingga mengakibatkan nama informan tidak melejit dan 
terkenal. 
C. Analisis Self-Presenting Pada Media Sosial Instagram dalam Tinjauan 
Teori Dramaturgi Erving Goffman 
Self-Presenting atau bisa disebut dengan pencitraan diri kerap 
dilakukan oleh mahasiswa dan mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya pada 
media sosial yang dimilikinya. Media sosial yang paling sering digunakan 
oleh mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya untuk melakukan pencitraan 
dirinya yakni media sosial Instagram. Mahasiswa memiliki kebebasan 
penuh untuk membangun citra yang mahasiswa ingin bangun di dalam 
benak orang lain atau followersnya di dunia maya. 
Dalam mencitrakan dirinya di dunia maya, mahasiswa bebas ingin 
membangun citra yang seperti apa melalui dunia media sosial Instagram. 
Ada mahasiswa yang mencitrakan dirinya apa adanya, namun ada juga 
mahasiswa yang mencitrakan dirinya tidak sesuai dengan apa yang 
dimilikinya. Hal tersebut dilakukan mahasiswa agar status sosialnya terlihat 
lebih tinggi dari status sosial yang sesungguhnya, harapannya dengan 



































memiliki status sosial yang lebih tinggi mahasiswa akan mendapatkan 
sebuah pengakuan dari lingkungan di sekitarnya atau lingkungan 
pertemanannya. Penelitian ini berfokus pada mahasiswa yang mencitrakan 
dirinya di dunia maya tidak sesuai dengan apa yang sesungguhnya 
dimilikinya. 
Seperti apa yang sudah dipaparkan di atas oleh peneliti, ada tiga 
jenis self-presenting atau pencitraan diri yang dilakukan oleh mahasiswa 
agar dirinya tampak memiliki status sosial yang lebih tinggi dari status sosial 
yang sesungguhnya melalui dunia maya. Tiga jenis self-presenting tersebut 
yakni selebgram, sosialita, dan motivator. Tiga jenis pencitraan diri tersebut 
memiliki ciri-ciri yang berbeda antara satu dengan lainnya. 
Selebgram terdiri dari dua kata yaitu ‘Selebriti’ dan ‘Instagram’ 
yang berarti orang yang terkenal dalam dunia media sosial Instagram. 
Ketika mahasiswa ingin meniru apa yang dilakukan oleh seorang Selebgram 
sudah tentu bahwa yang diinginkan adalah ketenaran. Memiliki keinginan 
yang besar agar namanya dikenal di dunia maya. Eksistensi seseorang dalam 
dunia maya sangat dipengaruhi oleh jumlah followersnya dan berapa jumlah 
likes yang didapatkannya dalam foto yang diunggahnya di timelinenya. Ciri-
ciri yang dimiliki oleh Selebgram yaitu kerap mencari perhatian dari 
followersnya dengan cara mengunggah story atau foto ke media sosialnya. 
Kemudian seorang Selebgram kerap mengunggah foto dirinya dengan pose 
kekinian gaya anak muda dan di-edit sesuai dengan trendi yang sedang 
ramai digunakan oleh warganet. 



































Yang kedua adalah sosialita, sosialita atau dalam bahasa inggris 
socialite berasal dari dua kata yaitu ‘social’ dan ‘elite’. Pada awal 
kemunculannya pada tahun 1928 sosialita adalah sebutan untuk suatu 
kelompok sosial yang sering mengadakan kegiatan sosial dan 
beranggotakan orang-orang elite seperti perdana menteri, walikota dan 
bangsawan. Namun pada zaman sekarang ini sosialita memiliki pergeseran 
makna, makna dari sosialita yang dipahami oleh masyarakat sekarang 
adalah orang kaya raya dengan gaya hidup serba mewah dan glamour. 
Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya pun juga memaknainya seperti itu. 
Ada beberapa mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya yang menirukan 
gaya hidup seorang sosialita yang serba mewah tersebut. Namun sudah jelas 
taraf ‘mewah’ yang ditunjukan oleh mahasiswa jauh berbeda dengan 
seorang sosialita sungguhan. Tujuan mahasiswa melakukannya agar dirinya 
terlihat mampu secara ekonomi melakukan hal-hal yang dilakukan seorang 
sosialita. Padahal sebenarnya mahasiswa itu sendiri tidak benar-benar 
mampu untuk melakukan hal-hal semacam itu dan cenderung 
memaksakannya. 
Yang ketiga adalah motivator, belakangan ini muncul sebuah trend 
dimana pengguna media sosial Instagram melakukan pencitraan diri atau 
self-presenting layaknya seorang motivator. Mahasiswa UIN Sunan Ampel 
juga tidak ketinggalan dengan trend tersebut. Mahasiswa mengunggah 
Instastory yang berisikan mengenai kalimat-kalimat yang cenderung 
menggurui dan terdapat pesan di dalamnya. Tidak jarang mahasiswa 
menceritakan pengalamannya terlebih dahulu di dalam Instastory tersebut 



































kemudian diakhiri dengan quotes buatannya sendiri. Tidak adak yang salah 
dengan berbagi pengalaman melalui media sosial. Namun hal tersebut 
menjadi aneh ketika apa yang diunggah oleh mahasiswa tersebut tidak 
benar-benar dialami olehnya atau tidak benar-benar dimengerti olehnya. 
Ada beberapa mahasiswa yang sering mengunggah ulang atau 
repost foto milik akun lainnya dan langsung mengunggahnya ke dalam 
Instastory. Foto-foto yang diunggahnya ulang adalah foto-foto yang 
berisikan quotes bijak atau quotes yang berdasarkan pada agama. 
Mahasiswa seringkali langsung repost quotes yang berdasarkan pada agama 
tanpa tau akan kebenarannya. Yang diinginkan hanyal citra diri yang tampak 
berpendidikan dan memiliki ilmu pengetahuan agama serta memiliki 
pengalaman hidup segudang. 
Seperti yang telah dijelaskan oleh peneliti di atas dalam temuan 
mengenai self-presenting pada media sosial Instagram yang dilakukan oleh 
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya untuk membangun citra dirinya 
masing-masing. Setelah semua data yang dibutuhkan telah terkumpul, 
kemudian langkah selanjutnya yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 
menganalisis data yang telah diperoleh. Analisis data adalah proses 
mengkaji dan mengolah semua data yang terkumpul sehingga dapat 
diperoleh sebuah kesimpulan yang sesuai dengan penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori dramaturgi milik 
Erving Goffman untuk mengkaji fenomena yang terjadi di lapangan. Erving 
Goffman menjelaskan bahwa kehidupan sosial manusia dianggap seperti 
serangkaian pertunjukan drama yang mirip dengan pertunjukan teater di 



































panggung. Sebagaimana panggung teater, dalam teori dramaturgi milik 
Erving Goffman terdapat dua panggung yakni panggung depan (front stage) 
dan panggung belakang (back stage). Panggung depan adalah tempat 
dimana seseorang memainkan perannya di hadapan para penontonnya. 
Sedangkan panggung belakang adalah tempat dimana seseorang 
mempersiapkan segala hal yang dapat melengkapi keberhasilan dalam 
memainkan perannya di panggung depan. 
Mengenai self-presenting atau pencitraan diri yang dilakukan oleh 
mahasiswa pada media sosial Instagram, media sosial Instagram merupakan 
panggung depan (front stage) dimana mahasiswa berperan sebagai perannya 
masing-masing sesuai keinginannya. Sementara kehidupan nyata dan usaha 
lainnya yang dapat membantu dirinya tampil lebih baik di panggung depan 
merupakan panggung belakang atau back stage. 
 
BAGAN 4.2 




Mengenai apa yang dikemukakan Erving Goffman dalam teori 
dramaturgi miliknya bahwa seseorang cenderung menyembunyikan 








































dengan yang ditemukan oleh peneliti di lapangan. Peneliti menemukan 
bahwa mahasiswa menyembunyikan beberapa hal atau bahkan beberapa 
sifat tertentu dari panggung depannya yakni dunia media sosial Instagram.  
Mahasiswa cenderung hanya memperlihatkan versi baik dari dirinya sesuai 
dengan peran yang ingin dimainkannya. 
Dalam panggung depan, Erving Goffman mengemukakan bahwa 
terdapat dua bagian dalam panggung depan yakni personal front dan setting.  
Yang dimaksud dengan personal front adalah segala hal yang dapat 
membantu memperkuat karakter yang diperankan aktor di panggung depan. 
Hal-hal tersebut meliputi alat-alat atau perlengkapan yang dibawa oleh 
aktor, bahasa verbal, bahasa tubuh, serta kenampakan fisik dari sang aktor 
seperti bentuk tubuh, ras, dan usia. Sementara setting adalah latar yang dapat 
membantu aktor memainkan perannya di depan khalayak penonton. Seperti 
misalnya, seorang selebgram yang berada di tempat hits untuk melakukan 
endorsement, seorang sosialita yang sedang makan di restoran mewah, dll. 
Di dalam panggung depan ini, aktor berusaha melakukan 
pengelolaan kesan atau Erving Goffman menyebutnya dengan impression 
management. Impression Management adalah upaya menumbuhkan kesan 
pada benak orang lain sesuai dengan keinginan sang aktor. Begitu juga yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, mahasiswa 
berusaha melakukan impression management pada followersnya melalui 
dunia media sosial Instagram. Mahasiswa melakukan pencitraan diri 
melalui dunia maya agar orang lain melihat dirinya sesuai dengan apa yang 
dicitrakannya. 



































Dalam membangun citra diri melalui dunia maya, mahasiswa 
cenderung menutupi sifat atau karakter asli dari dirinya agar orang lain 
hanya melihat versi baik dari dirinya saja demi menumbuhkan citra yang 
sesuai dengan keinginannya. Bahkan, mahasiswa sampai melakukan hal 
tertentu demi membangun kesan yang diinginkannya. Mahasiswa 
menyembunyikan hal-hal tersebut di panggung belakangnya agar tak dilihat 
oleh khalayak penonton. 
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa panggung 
belakang mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya berbeda jauh dengan apa 
yang ditampilkannya di panggung depan. Selain itu peneliti juga 
menemukan beberapa hal yang mengejutkan yang dilakukan oleh 
mahasiswa di panggung belakangnya. Hal tersebut sudah tentu dilakukan 
mahasiswa untuk menunjang peran dan  penampilannya di panggung depan 
miliknya. 
Seperti yang telah diuraikan pada temuan di atas, peneliti 
menemukan bahwa panggung belakang dari mahasiswa menunjukkan hal 
yang berbeda 180 derajat dengan apa yang ditampilkannya di dunia maya. 
Mahasiswa melakukan berbagai hal demi menunjang penampilannya di 
panggung depan. Hal tersebut sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh 
Erving Goffman mengenai panggung belakang, yakni panggung belakang 
adalah tempat dimana aktor berlatih atau melakukan persiapan untuk 
menyempurnakan peran yang akan dimainkannya di panggung depan. 
Mahasiswa rela mengeluarkan sejumlah uang untuk menggunakan 
jasa penambah followers. Hal itu dilakukan mahasiswa demi mendukung 



































peran yang dimainkannya yakni sebagai selebgram di dunia maya. Hal 
tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Erving Goffman bahwa 
tujuan dari pementasan adalah untuk melakukan impression management. 
Impression management adalah pembangunan kesan ke dalam benak 
khalayak penonton sesuai dengan peran yang ditampilkan aktor di panggung 
depannya. Mahasiswa ingin menciptakan kesan pada orang lain sesuai 
dengan citra yang telah dibangunnya melalui dunia maya. Seperti yang 
dilakukan oleh mahasiswa mengunggah foto ketika sedang makan di 
restoran mewah, maka sebenarnya mahasiswa ingin membangun citra pada 
benak followersnya bahwa mahasiswa tersebut tergolong orang kaya, 
namun pada kenyataannya mahasiswa tersebut belum tentu sekaya seperti 
yang dicitrakannya di dunia maya. 
Dengan mencitrakan dirinya seperti seorang selebgram, motivator 
atau pun sosialita, mahasiswa ingin terlihat bahwa dirinya kaya, hits, gaul 
dan bijak dalam bertindak. Padahal belum tentu apa yang ditunjukkannya di 
dunia maya adalah benar-benar bagian dari dirinya atau benar-benar sesuatu 
yang dimilikinya. Untuk memahami bagaimana panggung depan dan 
panggung belakang dari tiap-tiap jenis panjat sosial, peneliti telah membuat 












































Panggung Depan Panggung Belakang 
Mahasiswa mencitrakan diri di 
dunia maya sebagai anak yang gaul, 
hits, sering mendatangi tempat yang 
sedang hits. Selain itu mahasiswa 
juga me-review film setelah 
menontonnya. Tak hanya film, 
makanan dan tempat nongkrong pun 
juga diulas olehnya. Selain itu 
mahasiswa juga seorang yang 
photogenic. Mahasiswa juga kerap 
mengunggah sesuatu yang 
kontroversial, dengan begitu 
namanya akan eksis di dunia maya. 
Keuangan mahasiswa tidak 
sebanyak itu untuk melakukan hal-
hal seperti yang dicitrakannya di 
dunia maya. Mahasiswa sering kali 
meminjam uang kepada temannya 
dengan alasan bahwa ATM 




Panggung Depan Panggung Belakang 
Mahasiswa membangun citranya 
sebagai orang kaya dengan 
mengenakan barang-barang branded 
di sekujur tubuhnya dan makan di 
restoran mewah. Melakukan sesuatu 
yang tampak jelas menghabiskan 
uang yang tidak sedikit. 
Mahasiswa memaksakan diri 
untuk melakukan hal itu semua 
demi pencitraan yang 
diinginkannya. Padahal 
keuangannya tidak sekuat itu untuk 
melakukan hal-hal tersebut. 
Mahasiswa seringkali kehabisan 
uang lalu meminjam uang pada 
temannya dengan jumlah yang 
lumayan banyak untuk ukuran 
mahasiswa. 
 







































Panggung Depan Panggung Belakang 
Mahasiswa sering mengunggah 
foto dengan quotes yang berisikan 
kalimat-kalimat bijak untuk 
menyemangati followersnya atau 
menyemangati dirinya sendiri. Hal 
itu dilakukan untuk terlihat lebih 
pintar dan berpengetahuan luas. 
Kata-kata yang diunggah oleh 
mahasiswa ke Instastory 
kebanyakan adalah bukan 
buatannya sendiri atau bisa juga 
mencontoh milik orang lain. Dan 
terkadang apa yang dibicarakannya 














































Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap orang pasti 
melakukan pencitraan di depan orang lain, namun ada juga orang yang 
melakukan pencitraan secara berlebihan. Berlebihan dalam arti orang 
tersebut mencitrakan sesuatu yang sebenarnya bukanlah bagian dari dirinya. 
Dalam peneletian ini mengungkap bahwa ada mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya yang mencitrakan dirinya seperti orang kaya padahal 
kenyataannya mahasiswa tidak se kaya seperti yang dicitrakannya dan 
sebenarnya tergolong dalam kaum menengah saja. Mahasiswa melakukan 
hal-hal tertentu demi mencapai citra yang diinginkannya dan hal tersebut 
bisa disebut dengan panjat sosial. Panjat sosial atau social climbing adalah 
suatu upaya yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan pengakuan dari 
lingkungan sosialnya yang lebih tinggi dari sebenarnya. Jadi mahasiswa 
UIN Sunan Ampel Surabaya yang melakukan panjat sosial dapat disebut 
sebagai pemanjat sosial atau social climber. 
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa dalam melakukan 
social climbing mahasiswa melakukannya melalui pencitraan dirinya di 
media sosial. Ada tiga jenis pencitraan yang peneliti temukan, yakni 
selebgram, sosialita, dan motivator. Mahasiswa UIN Sunan Ampel 
Surabaya mencitrakan dirinya di media sosial selayaknya salah satu dari 
citra tersebut. Mahasiswa mecitrakan dirinya seperti seorang selebgram 



































Dengan harapan bahwa dirinya dapat eksis di dunia media sosial 
Instagram sekaligus di dunia nyata dan pergaulannya.  
Kemudian ada mahasiswa yang mencitrakan diri sebagai seorang 
sosialita yang memiliki gaya hidup mewah dan glamour. Mencitrakan 
dirinya dengan gaya hidup yang sangat konsumtif agar terlihat bahwa 
dirinya dianggap tergolong sebagai orang kaya padahal kenyataan yang ada 
tidak seperti itu. Dan yang terakhir yakni mahasiswa yang mencitrakan 
dirinya seperti seorang motivator. Mahasiswa sering kali mengunggah foto 
yang berisi kalimat-kalimat bijak untuk menyemangati followersnya ketika 
menghadapi suatu permasalahan. Namun hal tersebut akan menjadi aneh 
karena apa yang diunggahnya ternyata tidak benar-benar dialaminya dan 
seringkali mahasiswa mengunggah foto-foto seperti itu dengan intensitas 
yang sangat tinggi sehingga dapat memunculkan rasa risih pada diri orang 
yang membacanya. Mahasiswa mencitrakan seperti itu karena 
menginginkan sebuah pengakuan dari llingkungannya dan agar status 
sosialnya meningkat dari status asli miliknya. 
Hal yang dilakukan mahasiswa tersebut sesuai dengan teori 
dramaturgi yang dikemukakan oleh Erving Goffman. Mahasiswa 
memerankan peran sesuai peran yang dipilihnya di panggung depan, 
panggung depan dalam hal ini adalah dunia maya dimana mahasiswa 
membangun citranya. Tujuan mahasiswa bermain peran di panggung depan 
adalah untuk umpression management, yakni pembangunan kesan dalam 
benak orang lain sesuai dengan peran yang dimainkan. Supaya dapat 
memainkan perannya di panggung depan dengan baik, mahasiswa 



































mempersiapkan segala sesuatunya di panggung belakang. Panggung 
belakang tersebut adalah kehidupan nyata mahasiswa yang tidak 
ditampakkan di dunia maya. Selain itu panggung belakang juga merupakan 




Dari data yang telah diperoleh oleh peneliti dalam Self-Presenting 
pada Media Sosial Instagram dalam Tinjauan Teori Dramaturgi Erving 
Goffman (Studi Pada Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya), maka saran 
yang diberikan oleh peneliti yakni sebagai berikut : 
1. Untuk mahasiswa UIN Sunan Ampel yang melakukan panjat sosial, 
sebaiknya tampil apa adanya saja tidak perlu mencitrakan diri secara 
berlebihan karena hal tersebut dapat menjadi sebuah gaya hidup 
yang tidak baik. 
2. Bagi teman sepergaulan dari mahasiswa yang melakukan panjat 
sosial, sebaiknya untuk mengingatkannya ketika mahasiswa 
melakukan hal yang tidak layak dilakukan hanya demi sebuah 
pencitraan. 
3. Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian mengenai pencitraan 
diri pada media sosial, dirasa penelitian ini dapat dijadikan referensi 
atau sebagai bahan perbandingan untuk penelitian yang memiliki 
tema yang sama. 
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